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ABSTRAK 
Nama : Tutiwarni 
NIM : 60600111069 
Judul : Penerapan Model Harvey dalam Meramalkan Kebutuhan Listrik 
Kota Makassar 
Penelitian ini membahas tentang model Logistik Harvey untuk 
meramalkan Kebutuhan Listrik Kota Makassar. Kebutuhan energi listrik sudah 
menjadi kebutuhan dasar, sehingga peramalan kebutuhan energi listrik merupakan 
langkah yang bagus.Tujuan dari penelitian ini adalah  meramalkan kebutuhan 
listrik bulanan Kota Makassar untuk periode selanjutnya  dengan menggunakan 
model Logistik Harvey dengan estimasi kuadrat terkecil. Dari hasil analisis, 
diperolah hasil peramalan kebutuhan listrik Kota Makassar tahun 2016 pada setiap 
pelanggan tarif.Untuk pelanggan tarif Sosial diperoleh konsumsi listrik untuk 
bulan Januari sebanyak 9,655,131 hingga bulan Desember mencapai 
10,584,487.Konsumsi listrik pelanggan tarif R. Tangga bulan Januari adalah 
63,047,565 hingga bulan Desember mencapai 65,995,690. Konsumsi listrik untuk 
pelanggan tarif  Bisnis pada bulan januari adalah 51,779,248 hingga pada bulan 
Desember mencapai 55,929,359. Konsumsi listrik untuk pelanggan tarif Industri 
pada bulan Januari adalah 19,689,578 hingga bulan Desember mencapai 
20,425,609 dan konsumsi listrik untuk pelanggan tarif Pemerintah pada bulan 
Januari adalah 7,319,847 hingga bulan Desember mencapai 7,521,679. 
 
 
Kata Kunci: Peramalan, Kebuuhan Listrik, Model Logistik Harvey, Estimasi 
Least Square. 
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ABSTRACT 
Name : Tutiwarni 
NIM : 60600111069 
Title : Harvey Model Application in Forecasting  Electricity Demand City 
of Makassar 
  This study discusses Harvey logistic model to forecast electricity demand 
of the city of Makassar. Electricity energy demand has become a basic 
requirement so forecasting, electricity energy demandneeds is a good move. The 
purpose of the research is to predict the monthlyelectrical demand Makassar city 
for the next periodby using a Logistic Harvey model with a least squares 
estimation. From the analysis, forcasting results obtained Makassar city electricity 
demand by 2016 0n each customer tariffs. Rate Social customer obtained 
electricityconsumption for the month of januari as many as 9,655,131to December 
reached10,584,487. Costumer electricityconsumption rate Household 
consumption rates stairs in January is 63,047,565 to Desember reached 
65,995,690.Electricityconsumption for customer Business rate in Januari was  
63,047,565, to Desember reached 55,929,359. Electricityconsumption rates for 
Iindustrial customer in January 19,689,578 up in December reached 
20,425,609and consumption of electricity for tariff customers Government in 
January is 7,319,847 until December reached 7,521,679. 
 
 
Keywords: Forecasting, Electrical Supplies, Logistic Model Harvey, Least 
Square Estimation. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tenaga listrik sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat 
menunjang aktivitas masyarakat maupun aktivitas industri lainnya sehingga listrik 
harus mendapat  perhatian yang bagus karena dibutuhkan secara berkepanjangan. 
Kebutuhan Tenaga listrik yang semakin bertambah  seiring dengan penambahan 
jumlah penduduk. Laju pertumbuhan jumlah penduduk secara signifikan 
berpengaruh pada laju perkembangan suatu pemukiman, bagi kedua keadaan 
tersebut banyak ataupun sedikit akan berpengaruh terhadap tingkat kebutuhan 
listrik. Jika peningkatan tingkat kebutuhan  tersebut dikaitkan dengan 
perkembangan teknologi dan kecenderungan pemanfaatannya oleh masyarakat, 
maka hampir keseluruhannya memanfaatkan listrik sebagai tenaga penggeraknya. 
Oleh karena itu, perkembangan pertumbuhan tingkat kebutuhan akan 
mempengaruhi laju  kebutuhan tetap listrik. 
 Dengan demikian, laju kebutuhan tenaga listrik harus diikuti oleh 
penyediaan daya listrik oleh perusahaan penyedia jasa ketenagalistrikan, dalam 
hal ini adalah PLN merupakan  hal yang wajib sebagai produsen untuk dapat 
menyediakan daya listrik sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun, hal 
penting adalah bagaimana mengatasi lonjakan jumlah pelanggan dari tahun ke 
tahun, sehingga dipastikan kebutuhan masyarakat akan daya listrik senantiasa 
terpenuhi. 
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Masalah tersebut yaitu berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan sebagai 
suatu kewajiban  atas PT. PLN, yang merupakan tugas dari  negara berkewajiban 
menyiapkan kebutuhan masyarakat, dimana hal tersebut adalah bentuk amanah, 
sebagaimana dalam QS: Al-Anfaal ayat/8: 27. 
                               
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.1 
 Ayat di atas berisi pentingnya menjaga amanah atau janji dan larangan 
untuk khianat. Secara definisi amanah berarti memenuhi apa yang dititipkan 
kepadanya. Dengan tegas Allah melarang orang-orang yang beriman  untuk 
khianat terhadap Allah dan Rasulullah, yang berarti larangan untuk lalai terhadap 
segala perintah dan kewajiban sebagai seorang muslim, seperti shalat yang 
merupakan amanah dari Nya untuk dijalankan. Amanah dari sesama manusia 
seperti jabatan dan kepercayaan untuk memperjuangkan nasib rakyat. Begitu pula 
dalam penyediaan tenaga listrik yaitu PT. PLN (perusahaan listrik Negara) yang 
diberikan amanah atau tanggung jawab kepada pemerintah untuk mengelolah 
tenaga listrik, maka PT. PLN ini harus memenuhi kebutuhan listrik masyarakat . 
  Dan bahkan, dalam urusan duniawi, harus dikembalikan kepada orang 
yang ahli dalam urusan tersebut. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 
bersabda, 
                                                             
1
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, CV Penerbit J-ART, h. 181. 
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 ْﻢُﻛﺎَﻴْـﻧُد  ِﺮْﻣَِﺄﺑ  ُﻢَﻠَْﻋأ  ْﻢُﺘْـَﻧأ 
Terjemah: 
“Engkau lebih tahu urusan dunia kalian” (HR Muslim) .2 
Dan setiap orang berakal tentu akan menerima konsep ‘kembalikanlah 
setiap urusan kepada ahlinya‘. Kita tentu tidak akan menanyakan obat suatu 
penyakit kepada ahli matematika, melainkan kepada dokter. Dalam hal ini kita 
kembalikan kepada PT. PLN yang diberikan amanah oleh Pemerintah untuk 
mengurus dan bertanggung  jawab tentang kebutuhan listrik suatu Daerah. 
Saat ini ketersediaan sumber energi listrik tidak mampu memenuhi 
peningkatan kebutuhan listrik di Indonesia. Krisis listrik terjadi karena pesatnya 
pertumbuhan  permintaan listrik tidak diimbangi penambahan jaringan distribusi 
dan pembangkit, sehingga tenaga listrik harus dikelola dengan baik. 
Sebagaimana dalam konsep islam dalam QS. Al-Qashash/28: 77. 
                    
                          
      
 
                                                             
2
https://muslim.or.id/11391-bidah-hakiki-dan-bidah-idhafiy.html (Diakses pada tanggal 
20 Januari 2010). 
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Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.3 
  Ayat ini menjelaskan bahwa berusahalah sekuat tenaga dan pikiranmu 
dalam batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh harta dan hiasan duniawi 
dan carilah secara bersungguh-sungguh pada yakni melalui apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu dari hasil usahamu itu kebahagiaan negeri akhirat 
dengan menginfakkan dan menggunakannya sesuai dengan petunjuk Allah dan 
dalam saat yang sama  janganlah melupakan yakni mengabaikan bagianmu dari 
kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada semua pihak sebagaimana  karena 
Allah telah berbuat baik kepadamu dengan aneka nikmat-Nya, dan janganlah 
engkau berbuat kerusakan dalam bentuk apapun di bagian mana pun di bumi ini. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai para pembuat kerusakan.Firman-Nya wa la 
tansa nshibaka min ad-dunya merupakan larangan melupakan  atau mengabaikan 
bagian seseorang dari kenikmatan duniawi. 4 
 Ayat di atas menjelaskan secara jelas bahwa manusia diperintahkan untuk 
berusaha sekuat tenaga dan pikiran untuk memperoleh harta dan hiasan duniawi 
dengan cara yang baik-baik tanpa membuat kerusakan di muka bumi ini, seperti 
halnya dengan manusia harus berusaha untuk mendapatkan sumber  energi listrik 
                                                             
3
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, CV Penerbit J-ART, h. 395. 
4 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati; 2002) , h. 405. 
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dari berbagai anugerah yang diciptakan Allah serta harus mempersiapkan 
kebutuhan listrik di masa yang akan datang untuk kebutuhan duniawinya. 
  Beberapa penelitian sebelumnya tentang kebutuhan listrik yaitu Harsoyo 
T.S. (2012), dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwasanya model Harvey 
adalah model yang paling baik digunakan untuk menggambarkan konsumsi listrik 
bulanan PT. PLN di Area Malang dibandingkan dengan  model Logistik Harvey 
dan Pemulusan Eksponensial Ganda. Kemudian penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Setyaning L. (2009), mendapatkan hasil bahwa model Harvey 
untuk data kebutuhan listrik di Jakarta- Banten kurang baik. 
   Dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini menghasilkan bahwa 
Model Harvey merupakan model yang sesuai dengan kebutuhan listrik baik secara 
sektoral maupun total, hal ini dikarenakan model Harvey sangat cocok untuk 
peramalan jangka panjang maupun jangka pendek.Sehingga pada penelitian ini 
digunakan untuk meramalkan kebutuhan listrik bulanan. 
  Kebutuhan energi listrik sudah menjadi kebutuhan dasar, apalagi di kota, 
karena tanpa listrik pada umumnya aktivitas terganggu bahkan sebagian menjadi 
lumpuh sama sekali. Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia 
dengan jumlah penduduk yang besar dan terus mengalami peningkatan sehingga 
perkembangan akan kebutuhan listrik semakin meningkat untuk setiap tahunnya. 
Jika pemakaian energi listrik di Kota Makassar terus mengalami peningkatan 
tanpa ada persediaan yang lebih untuk pemakaian di masa yang akan datang, 
maka akan terjadi krisis energi listrik. 
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 Dengan demikian peramalan kebutuhan energi listrik merupakan langkah 
yang bagus untuk melihat pertumbuhan kebutuhan energi listrik yang diduga akan 
berkembang pesat untuk tahun berikutnya. Peramalan kebutuhan tenaga listrik 
juga mempengaruhi terhadap perencanaan dan pengoperasian sistem tenaga listrik 
karena hasil peramalan dapat dijadikan acuan untuk pembangunan pembangkit-
pembangkit baru untuk mengurangi krisis tenaga listrik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka 
rumusan masalah pada penulisan ini adalah bagaimana hasil peramalan  
kebutuhan listrik Kota Makassar  menggunakan model logistik Harvey? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hasil peramalan  kebutuhan listrik Kota Makassar 
menggunakan model logistik Harvey. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pembaca, sebagai bahan  referensi dan tambahan pengetahuan 
tentang hasil peramalan kebutuhan listrik Kota Makassar  dengan model 
logistic Harvey. 
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2. Bagi PT.PLN sebagai tempat penelitian, adalah dapat meramalkan 
kebutuhan listrik Kota Makassar  sehingga persediaan  bisa sesuai dengan 
jumlah permintaan atau kebutuhan pelanggan. 
E. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penulisan berfokus pada masalah yang diujikan 
maka,  penulis ini hanya fokus pada meramalkan kebutuhan listrik Kota Makassar 
untuk 12 bulan  ke depan. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas untuk permasalahan yang dikaji 
dalam penulisan ini maka penyusunannya didasarkan pada sistematika sebagai 
berikut: 
Bab I. Pendahuluan, bab ini memuat latar belakang masalah dan 
rumusanpenelitian serta memuat tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematikapenulisan. 
Bab II. Tinjauan Pustaka, dalam bab ini terdapat sub bab dan landasanteori 
tentang peramalan dengan model Logistik Harvey serta dari penelitian 
terdahulu yang memaparkan teori-teori yang berhubungandengan 
masalah yang diteliti. 
Bab III. Metode Penelitian, bab ini menguraikan deskripsi tentang bagaimana 
penelitian akan dilaksanakan dengan menjelaskan variabel 
penelitiandanpenentuan jenis sampel,  jenis dan sumber data, 
metodepengumpulan data, dan metode analisis. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini menguraikan hasil penelitian dengan 
menganalisis data-data penelitian dan menguraikan pembahasan dari 
penelitian terebut. 
Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
Daftar Pustaka 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Regresi  
Regresi  merupakan suatu alat ukur yang juga digunakan untuk mengukur 
ada atau tidaknya korelasi antarvariabel. Istilah regresi yang berarti ramalan atau 
taksiran. Analisis regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk 
menentukan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel 
yang lain. Analisis regresi adalah salah satu analisis yang paling populer dan luas 
pemakaiannya.Analisis regresi dipakai secara luas untuk melakukan prediksi dan 
ramalan.Analisis ini juga digunakan untuk memahami variabel bebas mana saja 
yang berhubungan dengan variabel terikat, dan untuk mengetahui bentuk-bentuk 
hubungan tersebut.5 
Model umum sebuah model regresi untuk k peubah bebas diberikan oleh: 
  =    +      +      + ⋯      +   
Dimana: 
 = variabel tak bebas 
  ,  ,…   =  Variabel bebas 
  ,  ,  ,  = parameter konstanta  
 = error 
 
                                                             
5 Iqbal Hasan, Statistik 1 (Statistik Deskriptif),  Edisi kedua (Jakarta: Bumi Aksara;1999), 
h. 227-263 
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B. Model Harvey Untuk Konsumsi Listrik 
Terdapat dua bentuk dari model Harvey; model Logistik Harvey 
didasarkan pada model logistik umum dan model Harvey didasarkan pada general 
modified exponensial.Model Harvey merupakan model peramalan time series 
berdasarkan kurva logistik yang diperkenalkan oleh Andrew C. Harvey. 6 
Model Harvey merupakan pengembangan dari model modifikasi 
eksponensial umum (General Modified Exponensial). Model Harvey merupakan 
model yang sesuai dengan kebutuhan listrik baik secara sektoral maupun total, hal 
ini dikarenakan model Harvey sangat cocok untuk peramalan jangka panjang 
maupun jangka pendek.7 
 Fungsi umum modifikasi konsumsi energi listrik  ( ) adalah sebagai 
berikut: 
    ( )=  (1 +     )                  (2.1) 
Dimana: 
  = tingkat saturasi waktu 
  dan  = parameter yang diestimasi 
 =waktu dalam bulan 
                                                             
6Tutus SuratinaHarsoyo, “Pemilihan Model Logistik Harvey, Harvey dan Pemulusan 
Eksponensial Ganda untuk meramalkan Kebutuhan Listrik Bulanan di PT. PLN Area Malang”, 
Jurnal Matematika, h. 278. 
7Andrianus Wolo. “Analisis Kebutuhan Listrik di Wilayah Nusa Tenggara Timur”, Skripsi. h. 
2. 
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Nilai   pada  persamaan (2.1) menentukan fungsi  ( ), jika nilai dari 
  = − 1 maka  ( ) dipandang sebagai fungsi logistik, diberikan   = −1 
diperoleh. 8 
 ( )=  (1 +     )   
Atau dapat ditulis menjadi: 
 ( )=
 
(1 +     )
       
 Untuk mendapatkan model logistik Harvey ambil turunan dari  ( ) 
terhadap   yaitu: 
   ( )=  (1 +     )   
 
  ( )
  
= −1( )(1 +     )−1−1(     ) 
 
  ( )
  
= − ((1 +     )−2 (     ) 
 
  ( )
  
=   (1 +     )  (−     )            (2.2) 
  
Dari persamaan (2.2), ditambahkan  ln pada kedua sisi dari persamaan 
tersebut yaitu: 
         
  ( )
  
= ( )(1 +     )    (−     ) 
ln
  ( )
  
= ln  (1 +     )−2(−     ) 
 ln
  ( )
  
= 2ln (1 +     )−1(−      ) 
 ln
  ( )
  
= 2ln
 
(      )
(−     )(2.3) 
                                                             
8Zaid Mohammed dan Pat Borger. “A Comparison of Logistic and Harvey Models for 
Electricity Consumpton in New Zaeland”, h. 3-4. 
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Karena  ( )=
 
(      )
  , maka persamaan (2.3) menjadi:   
 ln
  ( )
 
= 2 ln  ( )+ ln(−      ) 
 ln
  ( )
  
= 2 ln  ( )+ ln(−      ) 
 ln
  ( )
  
= 2ln  ( )+ ln (−  )+ ln    
 ln
  ( )
  
= 2ln  ( )+ ln (−  )+     
Dimana: 
  = ln(−  ) 
Karena nilai   ( ) tidak diketahui maka, diganti dengan      sehingga persamaan 
menjadi: 
 ln
  ( )
  
= 2 ln     +  +   +    
 ln
  (    )
  
= 2 ln     +  +   +    
         ln   = 2 ln     +   +   +    
 Sehingga model konsumsi listrik dapat dituliskan dalam bentuk 
  ,sepeti persamaan berikut: 
                             ln   = 2 ln     +  +   +             (2.4) 
 Dengan demikian model Logistik Harvey dan asumsi error membentuk 
model berikut: 
 ln  = 2ln  −1 +   +   +    , = 2,… ,              (2.5) 
Dimana      merupakan data konsumsi listrik dalam bulan (t) dan 
   =    −     , = 2… .  
Dimana: 
   = konsumsi listrik dalam bulan (t) 
   = error dengan mean nol dan varian konstan  
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        = parameter yang diestimasi 
Parameter         adalah diestimasi dengan metode kuadrat terkecil atau 
least quare seperti yang ada pada regresi linear . 
Untuk mendapatkan model peramalan logistik Harvey yaitu : 
ln   = 2ln     +   +   +    
ln(   −     )= 2ln     +   +   +        
Peramalan konsumsi listrik untuk h langkah ke depan adalah 
ln(     −       )= 2ln      +   +   +                    
ln(     −       )= ln      
  +   +   +             
    ln(     −       )−  ln      
   =   +   +    
ln 
            
      
    =   +   +                                   
  
     
            
      
   
=     (   )                                     
 
     −       
      
    =  
   (   ))                            
     −        =       
  .    (   ))               
                       =        +       
      (   )) 
Jadi,  model  peramalan Logistik Harvey adalah sebagai berikut: 
                                                     =        +       
   (   (   ))         (2.6) 
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C. Estimasi Nilai Parameter dengan Metode Least Square 
Metode kuadrat terkecil (Least Square) merupakan suatu metode yang 
dilakukan dengan cara mencari nilai parameter yang meminimumkan jumlah 
kuadrat kesalahan (selisih antara nilai aktual dan ramalan). 9 
Metode kuadrat terkecil (least square) berusaha membuat garis yang 
mempunyai jumlah selisih (jarak vertical) kuadrat antara data dengan garis regresi 
yang terkecil.Metode ini ditemukan oleh Andrien Legendre seorang ahli 
matematika Prancis pada awal abad 19. Metode kuadrat terkecil (least square 
method) untuk menentukan persamaan linear estimasi, berarti memilih satu kurva 
linear dari beberapa kemungkinan kurva linear yang dapat dibuat dari data yang 
ada yang mempunyai kesalahan (error)  paling kecil dari data aktual dengan data 
estimasinya. Didalam menaksir suatu persamaan dalam sistem analisa regresi, 
kuadrat terkecil sering dipakai karena selain mudah dan bentuknya sederhana juga 
karena metode memenuhi sifat best linear unbiased estimator.10 
Dalam menentukan estimasi nilai parameter         digunakan 
persamaan linear berikut: 
  =   +    
dimana : 
  =  Variabel terikat 
 ,  =  Konstanta 
  =  Variabel bebas 
                                                             
9
Aswi dan Sukarna, Analisis Deret Waktu, (Cet. 1; Makassar, 2006), h. 116. 
10Pangestu  Subagyo dan Djarwanto,Statistika Induktif, h. 259. 
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D. Analisis Koefisien Determinasi 
 
Koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang biasa digunakan untuk 
mengetahui ketepatan suatu model persamaan dalam artian mengukur keeratan 
hubungan variabel bebas dengan variabel tak bebasnya. Koefisien determinasi 
dapat dihitung berdasarkan rumus berikut: 
   =
Σ(  −  )
 
Σ(  −  ) 
 
Dimana: 
   = koefisien determinasi  
   = nilai trend tahun ke-i 
  = nilai rata-rata y 
   = data pada bulan ke-i 
koefisien determinasi yang berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤    ≤ 1) dalam 
artian jika nilai    = 1 menunjukkan bahwa variabel bebas menjelaskan variabel 
tak bebasnya sebesar 1 atau 100%, jika    = 0, berarti variabel bebas tidak 
menjelaskan variabel tak bebasnya.11 
E. Pemeriksaan Asumsi Residual 
Dalam analisis regresi, terdapat asumsi residual yang harus dipenuhi 
antara lain antar residual tidak terjadi autokorelasi (independen), varian error pada 
setiap nilai variabel bebas harus sama (identik), dan residual berdistribusi normal. 
Sehing-ga, perlu dilakukan uji asumsi residual. 
                                                             
11 Asep Saefuddin. Statistik Dasar, h. 121. 
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1. Asumsi Residual Identik 
Uji glejser dapat digunakan untuk mendeteksi adanya varian error yang 
heterogen. Berikut ini merupakan hipotesis uji asumsi residual identik . 
H :residual identik  
H1:residual tidak identik 
Asumsi residual identik terpenuhi apabila titik-titik pengamatannya 
menyebar secara random atau acak dan tidak membentuk suatu pola. 
2. Asumsi Residual Independen 
Uji Durbin-Watson dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi. Berikut merupakan hipotesis uji asumsi residual independen . 
H : residual independen  
H : residual tidak independen 
Uji Durbin-Watson 
  =
∑ (   −     )
  
   
∑   
  
 
 
Cara menentukan atau kriteria pengujian autokorelasi adalah sebagai 
berikut: 
Deteksi Autokorelasi Positif: 
Jika   <    maka terdapat autokorelasi positif, 
Jika   >     maka tidak terdapat autokorelasi positif, 
Jika    <    <     maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 
disimpulkan. 
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Deteksi Autokorelasi Negatif: 
Jika (4 −   ) <    maka terdapat autokorelasi negatif, 
Jika (4 −   ) >   maka tidak terdapat autokorelasi negatif, 
Jika    <  (4 −   ) <     maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 
disimpulkan. 
Dimana: 
  = nilai uji Durbin-Watson 
  = Durbin Lower pada tabel 
  = Durbin Upper pada table 
3. Asumsi Residual Berdistribusi Normal 
Uji normalitas residu dilakukan untuk mengetahui apakah residu 
berdistribusi normal atau tidak.Pengujian dapat dilakukan dengan analisis grafik 
normal probability plot. Jika residu berdistribusi normal, maka residu akan berada 
disekitar garis diagonal, seperti pada gambar 2.1. Sebaliknya, jika residu tidak 
berdistribusi normal, maka residu akan menyebar. Di bawah ini adalah contoh 
gambar grafik normal probability plot untuk residu berdistribusi normal.12 
                                                             
12 Astin Nurhayati Munawaroh. Peramalan jumlah penumpang pada PT. Angkasa Pura 1 
(persero) dengan metode Winter’s Exponensial Smooting Seasonal ARIMA.Skripsi (Yogyakarta; 
2010), h. 17. 
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Gambar 2.1.Contoh grafik normal probability plot 
Berikut hipotesis untuk residu berdistribusi normal: 
H  = residual berdistribusi normal 
H  = residual tidak berdistribusi normal 
F. Uji Signifikan 
Uji signifikan sangat penting dilakukan sebelum hasil peramaln dipakai 
untuk mengetahui hasil tersebut layak digunakan  untuk peramalan atau tidak. Uji 
signifikasi menggunakan pengujian statistik yang mencakup dua macam 
pengujian yaitu: Uji serentak atau uji F dan uji individu atau uji t.13 
1. Uji Serentak 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Jika tingkat 
probabilitas lebih kecil 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
                                                             
13 Ngakan Putu Satrya Utama. ”Prakiraan Kebutuhan Listrik Propinsi Bali sampai Tahun 
2018 dengan Metode Regresi Berganda Deret Waktu” Jurnal Teknik Elektro 6.No. 1, 2007, h. 23. 
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Hipotesis 
H :   = 0                                                                       
H :   ≠ 0 
Statistik Uji: Jika nilai   −      <   maka, H  ditolak 
  =
 (   ) 
   
 (   ) 
   
 
Dimana : 
 = Jumlah Variabel 
 = Jumlah bulan 
2. Uji Individu 
Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 
individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika tingkat probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Hipotesis 
H :   =  0 
H :   ≠ 0, = 2,3,4,… ,                              
Statistik Uji: Jika nilai   −      <   maka, H  ditolak 
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G. Peramalan 
Peramalan (forecasting)merupakan kegiatan memprediksi nilai-nilai 
sebuah variabel berdasarkan nilai yang diketahui dari variabel tersebut atau 
variabel yang berhubungan.14 
Dalam hal manajemen dan administrasi, perencanaan merupakan 
kebutuhan yang besar, karena waktu tenggang untuk pengambilan keputusan 
dapat berkisar dari beberap tahun, sampai beberapa hari atau beberapa jam. 
Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif 
dan efisien. Kemajuan ilmu pengetahuan telah meningkatkan pengertian berbagai 
aspek lingkungan dan akibatnya banyak peristiwa yang dapat diramalkan.15 
Untuk peramalan kejadian masa yang akan datang itu harus berdasarkan 
data masa lalu. Data masa lalu yang diukur dan akan membentuk rangkai waktu 
data (time series). Rangkai waktu merupakan suatu pengamatan terhadap variabel 
yang diukur secara teratur selama periode waktu  tertentu. Analisis time series 
berguna untuk meramalkan atau memprediksi nilai masa depan. Dengan 
mengetahui model rangkai waktu masa lalu untuk meramalkan nilai masa depan.16 
Peramalan merupakan bagian integral dari kegiatan pengambilan 
keputusan, sebab efektif atau tidaknya suatu keputusan umumnya bergantung 
                                                             
14 Nila Yuwida, Lukman Hanafi dkk. “Estimasi Parameter dalam Pemulusan Eksponensial 
Ganda Dua Parameter dengan Metode Modifikasi Golden Section”, Jurnal Sains dan Seni, 1.No. 1 
2012. H. 18. 
15 Spyros Makridakis, Steven C. Wheelwright dkk. Metode dan Aplikasi Peramalan, (Jakarta: 
Erlangga;1991), h. 8. 
16Trihendradi.Step By Step IBM SPSS 21 Analisi Data Statistik.(Yogyakarta: Andi; 2013), h. 
281. 
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pada beberapa faktor yang tidak dapat dilihat pada waktu keputusan itu 
diambil.Peranan peramalan menjelajah ke dalam banyak bidang seperti ekonomi, 
keuangan, pemasaran, produksi, riset operasional, administrasi Negara, 
meterologi, kependudukan, dan pendidikan. Peramalan merupakan suatu teknik 
untuk memperkirakan suatu suatu nilai pada masa yang akan datang dengan 
memperhatikan data masa lalu maupun data saat ini. 
 Peramalan merupakan  suatu teknik untuk memperkirakan suatu nilai 
pada masa yang akan dating dengan memperhatikan data masa lalu maupun data 
saat ini. Akan tetapi, tidaklah berati bahwa setelah mempelajari teknik ini, maka 
akan dapat meramal apa saja dengan tepat. Metode peramalan dapat dibagi dalam 
dua kategori utama, yaitu metode kualitatif  dan metode kuantitatif. Metode 
kualitatif lebih banyak menuntut analisis yang didasarkan  pada pemikiran intuitif, 
perkiraan logis dan informasi atau pengetahuan yang telah diperoleh peneliti 
sebelumnya. Peramalan seperti ini biasanya digunakan untuk ramalan jangka 
penedek, atau jika mengambil keputusan lebih mempercayai intuisinya dari pada 
rumus matematik.Satu cirri metode ini adalah faktor yang mempengaruhi ramalan 
dan cara menilainya sangat bersifat pribadi dan sulit ditirukan orang lain. Berbeda 
dengan metode kualitatif, pada metode kuantitatif dibutuhkan informasi masa lalu 
yang dikuantitatifkan dalam bentuk data numeric.Metode peramalan secara 
kuantitatif mendasar ramalannya pada metode statistic dan matematika. Terdapat 
dua jenis model peramalan kuantitatif, yaitu model deret waktu (time series) dan 
model regresi (regression). Model regresi memasukkan dan menguji peubah 
(variable) yang diduga mempengaruhi peubah terikat (dependent variable)dengan 
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tujuan menemukan  bentuk hubungan  tersebut dan menggunakannya untuk 
menaksir nilai peubah terikat dari peubah bebas. Model regresi biasanya 
digunakan untuk menentukan mana peubah yang signifikan  yang mempengaruhi  
peubah terikat. Model deret waktu berupaya untuk meramalkan kondisi masa yang 
akan datang dengan menggunakan data historis dan mengekstrapolasikan pola 
tersebut ke masa depan. 17 
Metode prakiraan energi listrik merupakan cara memperkirakan secara 
kuantitatif apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. Untuk memprediksi 
atau meramalkan kebutuhan jumlah energi listrik yang digunakan untuk masa 
yang akan datang dengan tepat, adalah suatu pekerjaan yang sulit. Pada penelitian 
ini dalam meramalkan kebutuhan listrik dalam beberapa sektor yaitu sektor rumah 
tangga, sektor industri dan sektor umum.18 
H. Deret Waktu (Time Series) 
Deret waktu (time series) adalah serangkaian nilai pengamatan (observasi) 
yang diambil selama kurun waktu tertentu, pada umumnya dalam interval-interval 
yang sama panjang.19 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan.Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun symbol-simbol lainnya 
                                                             
17Aswi dan Sukarna,Analisis Deret Waktu, h. 1-2 
18Edi warman.“ Studi Prakiraan Kebutuhan Energi Listrik Tahun 2013-2017 Wilayah Kota 
Padang Sidimpuang dengan Metode Gabungan”  1. No. 2 2013,  h. 54. 
19 Murrai R. S  dan Larry J. S, Statistik, Edisi Ketiga (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 352. 
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yang bisa digunakan bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun 
suatu konsep.20 
Data deret waktu (time series) adalah data yang terdiri dari satu objek 
namun terdiri dari beberapa waktu periode, seperti harian, bulanan, triwulanan, 
dan tahunan. Data ini nantinya akan diamati trend atau pola perubahannya dari 
tahun ke tahun (berurutan), sehingga data ini dikatakan  sebagai data historis atau 
runtun waktu. Pola perubahan atau trend pada waktu-waktu lampau tersebut akan 
dapat digunakan untuk mengestimasi pola perubahan pada tahun-tahun atau waktu 
mendatang.21 
I. Analisis Time Series  
Analisis deret waktu merupakan salah satu prosedur statistika yang 
diterapkan  untuk meramalkan struktur probabilistic keadaan yang akan terjadi di 
masa yang akan datang dalam rangka pengambilan keputusan.22 
Metode deret waktu berupaya untuk meramalkan kondisi masa yang akan 
datang dengan menggunakan data historis  dan mengekstapolasikan pola tersebut 
ke masa depan. Langkah penting dalam memilih suatu metode deret waktu yang 
tepat adalah dengan mempertimbangkan jenis pola data. Analisis deret waktu 
(analisis time series) merupakan cara menentukan variabilitas data deret waktu 
dalam bentuk fungsi periodik dominan. Analisis deret waktu pada dasarnya 
digunakan untuk analisis data yang mempertimbangkan pengaruh waktu. Analisis 
                                                             
20Malia, “Pengertian, Cara Pengumpulan, dan Jenis-jenis Data dan Sampel”, Published, (19 
April 2013). 
21Elsi Mersilia H, “Perbedaan Data Time Series, Data Cross Section dan Data Panel” Artikel 
Statistika (19 Januari 2015). 
22
Aswi dan Sukarna,Analisis Deret Waktu, h. 5. 
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deret waktu tidak hanya bisa dilakukan untuk satu variabel tetapi bisa untuk 
banyak variabel. Selain itu pada analisis deret waktu bisa dilakukan peramalan 
data beberapa periode ke depan yang sangat membantu dalam menyusun 
perencanaan ke depan.23 
J. Listrik 
Listrik merupakan salah satu hasil karya dari kreasi dan inovasi terbaik yang 
muncul dari akal pikiran manusia tersebut.Saat ini listrik sudah akrab didengar 
dalam kehidupan sehari-hari.Hampir setiap aktivitas manusia modern sudah 
menggunakan listrik sebagai pembantu bahkan sebagai penopang utama 
aktivitasnya.Jika diterjemahkan secara umum, listrik adalah sumber energi yang 
disalurkan melalui kabel atau penghantar lainnya. Di dalam kabel akan timbul 
arus listrik, yaitu muatan aliran elektron yang mengalir tiap satuan waktu. Listrik 
di Indonesia ada yang dihasilkan dari energi yang yang dapat diperbaharui dan 
ada juga yang tidak dapat diperbaharui.24 
Listrik merupakan salah satu bentuk energi yang sangat penting dan sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena seiring dengan  pertambahan 
jumlah penduduk yang semakin meningkat maka kebutuhan barang juga ikut 
meningkat sehingga kebutuhan listrik juga meningkat. Energi listrik sudah 
merupakan kebutuhan primer dalam kehidupan masyarakat karena perkembahan 
ilmu pengetahuan danteknologi yang semakin canggih sehingga barang-barang 
                                                             
23 http://risnotes.com/2012/03/analisis-deret-waktu-time-series-analysis 
24Sasi Agustoni dan Gatut Susanta.Kiat Hemat Bayar Listrik (Bogor: Griya Kreasi), 2007, h. 
7. 
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elektronik di rumah, di pabrik, perusahaan dan lain-lain membutuhkan energi 
listrik.25 
Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia baik dalam kegiatan industri, rumah tangga dan kegiatan 
lainnya sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penerangan dan juga 
proses produksi yang melibatkan barang-barang elektronik dan alat-alat atau 
mesin industri. Mengingat begitu besar dan pentingnya manfaat energi listrik 
sedangkan sumber energi pembangkit listrik terutama yang beasal sumber daya 
tak terbarui keberadaannya terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber 
energi ini perlu diupayakan langkah strategis yang dapat menunjang penyediaan 
energi listrik secara optimal dan terjangkau.26 
Energi listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial, maupun 
dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga.Energi listrik dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan 
barang-barang elektronik dan alat-alat atau mesin industri.Mengingat begitu besar 
dan pentingnya manfaat energi listrik sedangkan sumber energi pembangkit listrik 
terutama yang berasal dari sumberdaya tak terbarui ketersediaannya semakin 
terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber energi perlu diupayakan langkah 
strategis yang dapat menunjang penyediaan energi listrik secara optimal dan 
                                                             
25Defi Rchmawati dan Brodjol Sutijo.Pemodelan Konsumsi Listrik Berdasarkan Jumlah 
Pelanggan PLN Jawa Timur untuk Kategori Rumah Tangga R-1 dengan Metode Fungsi Transfer 
Single Input, Jurnal Statistika, 2.No. 3. 2013  
26 Aep Saifuddin. “Tenaga Listrik Sebagai Sumber Energi yang Penting” Artikel.2015 
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terjangkau. Sekarang ini seluruh kota dan hamper seluruh desa di Indonesia 
terpenuhi kebutuhan listriknya, kecuali desa terpencil. Kebutuhan energi listrik 
saat ini sebenarnya sudah menjadi  salah satu kebutuhan dasar, apalagi di kota, 
karena tanpa listrik pada umunya aktivitas akan terganggu. Kota Makassar sebagai 
salah satu kota besar di Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar maka 
perkembangan akan kebutuhan listriknya semakin besar pula yang ditunjukkan 
pada jumlah pemakaian listriknya.27 
K. Kebutuhan Energi Listrik Kota Makassar 
PT PLN (Persero) merupakan sebuah perusahaan milik Negara yang  
memegang peranan penting terhadap kebutuhan hidup masyarakat Indonesia 
dalam hal penyediaan tenaga listrik. Di Indonesia, kebutuhan listrik masyarakat 
dipenuhi oleh PLN sebagai pemegang hak pengusahaan listrik. PLN melakukan 
pengggolongan terhadap konsumennya berdasarkan besarnya tarif listrik yang 
dikenakan, dalam penggolongan listrik untuk aktivitas sektor  dapat dibagi 
menjadi lima kelompok yaitu: Rumah Tangga, Sosial, Bisnis, Industri dan 
Pemerintah. Seluruh kota dan hampir seluruh desa di Indonesisa terpenuhi 
kebutuhan listriknya, kecuali desa-desa yang terpencil. Kebutuhan energi listrik 
dewasa ini sebenarnya dapat digolongkan sebagai salah satu kebutuhan dasar, 
apalagi di kota, karena tanpa listrik pada umumnya aktivitas ekonomi terganggu 
bahkan sebagian menjadi lumpuh sama sekali. 
                                                             
27 Andi Nadya Ahsani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Listrik 
Rumah Tangga di Kota Makassar (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2012), h. 3. 
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Kota Makassar sebagai salah satu kota besar di Indonesia dengan jumlah 
penduduk sebesar 1.272.349jiwa yang terdiri dari 610.270 laki-lakidan 662.079 
perempuan dan 296.374 rumah tangga, perkembangan akan kebutuhan listriknya 
salah satunya ditunjukkan dalam jumlah pelanggan listrik dan energi terjual 
(KWh).28 
 PT PLN Sulselrabar saat ini memiliki cadangan yang sangat menipis, tetapi 
PLN tetap melakukan penjualan besar-besaran.Kebutuhan energi setiap rumah 
tangga 50 persen dari listrik. Itulah sebabnya sangat susah untuk diterapkan 
program hemat energi listrik dan pembatasan pemasangan baru listrik. 
L. Kerangka Pemikiran 
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat, 
kebutuhan hidup pun ikut meningkat.Dengan meningkatnya kebutuhan tersebut 
mengakibatkan kebutuhan listrik juga meningkat karena meningkatnya produksi 
barang semakin meningkat. Permasalahan tentang akan timbul jika terjadi ketidak 
seimbangan antara energi listrik yang dihasilkan dengan energi listrik yang 
dibutuhan pelanggan. Kemampuan  untuk meramalakan konsumsi listrik di masa 
yang akan datang merupakan salah satu tugas PLN sebagai dasar pengambilan 
keputusan strategis untuk memenuhi permintaan planggan. 
Energi listrik  merupakan energi yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, laju kebutuhan tenaga listrik harus 
                                                             
28
 Andi Nadya Ahsani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Listrik 
Rumah Tangga di Kota Makassar (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2012), h. 3. 
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diikuti oleh penyediaan daya listrik oleh perusahaan penyedia jasa 
ketenagalistrikan, dalam hal ini adalah PLN merupakan  hal yang wajib sebagai 
produsen untuk dapat menyediakan daya listrik sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Namun, hal penting adalah bagaimana mengatasi lonjakan jumlah 
pelanggan dari tahun ke tahun, sehingga dipastikan kebutuhan masyarakat akan 
daya listrik senantiasa terpenuhi.  
M. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
menjadi objek penelitian yang masih perlu dibuktikan atau diuji lagi 
kebenarannya secara empiris. Berdasarkan permasalahan diatas maka hipotesisnya 
adalah sebagai berikut : 
1. Peramalan konsumsi listrik bulanan kota Makassar dengan model Logistik 
Harvey untuk periode Januari-Desember 2016 dapat diduga menghasilkan 
model yang yang cocok. 
2. Peramalan konsumsi listrik bulanan kota Makassar dengan model Logistik 
Harvey untuk periode Januari-Desember 2016 dapat diduga dipengaruhi 
oleh konsumsi listrik bulanan sebelumnya. 
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BAB III  
 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah  penelitian terapan. Penelitian 
terapan adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan solusi 
atas permasalahan tertentu secara praktis. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-September 2015.Penelitian 
dilakukan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar. 
C. Jenis Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari PT. PLN 
(Persero) Wilayah Sulselrabar. Untuk konsumsi listrik bulanan kota Makassar  
dari tahun 2013-2015. Jumlah data yang digunakan adalah 31 data dengan satuan 
Kilo Whatt (KWh) . 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini untuk meramalkan jumlah kebutuhan listrik Kota Makassar 
untuk 12 bulan  kedepan. Variabel pada penelitian ini adalah  dan   .  
Variabel terikat atau variabel tak bebas    = data jumlah kebutuhan listrik kota 
Makassar. Dimana    = (    ,    ,    ,… ,    ). 
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E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah   dan   . 
 = adalah  periode waktu yang dikumpulkan dalam tiap bulan  
   =  konsumsi listrik bulanan di kota Makassar  
F. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengambil data kebutuhan listrik bulanan  kota Makassar di PT. PLN 
(Persero) Wilayah Sulselrabar 
2. Penentuan variabel (  ,ln   , ln    , ). 
3. Mengestimasi nilai parameter   ,dan   dengan menggunakan Metode 
Least Square.  
4. Melakukan pemodelan konsumsi listrik kota Makassar menggunakan 
model Logistik Harvey.  
Model Logistik Harvey :ln   = 2ln     +   +   +     
5. Melakukan pemeriksaan asumsi residual 
a. Uji asumsi residual identik 
b. Uji asumsi residual independen 
c. Uji normalitas residual 
d. Uji signifikan 
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6. Meramalkan jumlah kebutuhan listrik bulanan kota Makassar 
menggunakan model  Harvey dengan bantuan software. 
Model peramalan Harvey    :      =        +       
   (   (   )) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kebutuhan listrik kota Makassar 
dalam periode bulan Januari tahun 2013 sampai bulan Juli tahun 2015 yang 
diperoleh dari  PT. PLN (persero) Wilayah Sulselrabar. Berikut akan disajikan 
data hasil penelitian beserta analisis yang berkaitan. 
Tabel 4.1 Kwh Terjual Listrik Bulanan Kota Makassar Tiap-Tiap Pelanggan Tarif  
Tahun 2013-2015 
No Tahun 
KWh Terjual 
Bulan Sosial R. Tangga Bisnis Industri Pemerintah 
1 
 Jan 
6,139,423 51,133,154 38,893,134 14,817,728 6,329,642 
2 Feb 6,326,966 50,929,166 38,530,554 16,610,032 6,516,082 
3 Mar 6,498,841 49,785,255 37,651,872 16,431,117 6,251,260 
4 Apr 7,345,448 56,213,563 42,052,229 17,592,202 6,546,424 
5 Mei 7,869,975 57,428,660 42,935,216 17,232,834 6,993,350 
6 2013 Jun 7,734,490 57,381,110 44,262,853 18,885,121 6,843,333 
7 Jul 6,532,248 53,724,996 38,803,278 18,766,503 6,622,795 
8 Agus 6,366,180 57,400,948 39,725,903 14,968,908 6,261,974 
9 Sept 7,837,563 55,186,324 42,871,879 18,637,539 7,239,611 
10 Okt 8,026,448 58,748,256 44,327,066 18,006,347 6,832,181 
11 Nov 8,728,293 61,197,608 46,730,074 19,714,541 7,432,361 
12   Des 8,723,203 58,305,603 49,786,694 18,856,100 8,523,791 
13 Jan 6,476,935 53,880,845 34,227,572 13,758,699 5,739,942 
14 Feb 7,197,246 53,252,535 40,047,649 19,326,246 5,998,757 
15 Mar 7,432,286 52,258,712 40,974,493 19,522,239 6,502,737 
16 Apr 8,047,340 58,909,522 46,588,952 19,262,549 6,881,722 
17 Mei 8,493,721 60,352,291 47,801,103 18,887,658 7,818,436 
18 2014 Jun 8,286,836 62,288,143 48,067,269 20,042,492 7,309,198 
19 Jul 7,028,143 58,246,369 44,317,533 18,950,738 7,381,029 
20 Agus 7,590,443 58,866,596 47,853,788 18,245,484 6,855,974 
21 Sept 9,044,594 59,361,567 49,372,763 20,649,292 8,110,173 
22 Okt 9,230,801 61,936,534 50,125,194 19,696,788 7,138,408 
23 Nov 9,891,708 68,005,841 51,003,076 20,161,097 7,257,395 
24   Des 8,669,502 59,362,320 47,534,999 18,886,923 7,869,941 
25 Jan 7,421,742 53,916,937 42,186,502 17,680,739 6,667,419 
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26 Feb 7,290,851 52,263,619 43,434,584 17,475,092 6,478,579 
27 Mar 8,952,936 59,908,576 48,887,143 19,616,130 6,900,333 
28 2015 Apr 8,819,170 60,652,632 48,467,907 19,979,351 7,241,577 
29 Mei 9,653,603 61,974,914 49,151,428 19,318,233 7,260,224 
30 Jun 10,101,730 61,031,261 48,199,180 18,487,775 7,053,614 
31   Jul 7,769,825 61,048,582 46,526,835 16,259,617 6,459,416 
Sumber: Data Sekunder Konsumsi Listrik Bulanan Kota Makassar, 2013-2015 
Di bawah ini akan ditampilkan deskriptif data awal untuk tiap-tiap 
pelanggan tarif. 
Tabel 4.2. Statistik Deskriptif  Kebutuhan  Listrik Kota Makassar  Tahun 2013-
2015 
Pelanggan 
Tarif  
N Minimum Maximum  Mean 
Std. 
Deviation 
Sosial 31 6,139,423 10,101,730 79,202,730 1,091,147.71 
R. Tangga 31 49,785,255 68,005,841 57,579,110.94 4,132,639.52 
Bisnis 31 34,227,572 51,003,076 44,559,313.61 4,389,534.55 
Industri 31 13,758,699 20,649,292 18,281,487.55 1,676,361.16 
Pemerintah 31 5,739,942 8,523,791 6,945,731.55 614,702.24 
Bulan 31 1 31 16 9.092 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas untuk deskriptif statistik secara keseluruhan 
utnuk kelima pelanggan tarif  yaitu tarif sosial, tarif R. tangga, tarif bisnis, tarif 
industri dan tarif pemerintah, dapat dilihat pada tarif sosial dengan jumlah sampel 
31, nilai minimum 6,139,423 untuk nilai maksimum 7,920,273.87   nilai rata-rata 
7,920,273.87 dan standar deviasi 1,091,147.706. Untuk pelanggan tarif R. tangga 
dengan jumlah sampel 31, nilai minimum 49,785,255 untuk nilai maksimum 
68,005,841   nilai rata-rata 57579110.94 dan standar deviasi 4132639.516. Untuk 
pelanggan tarif  Bisnis dengan jumlah sampel 31, nilai minimum 34,227,572 
untuk nilai maksimum 51,003,076 nilai rata-rata 44,559,313.61 dan standar 
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deviasi 4,389,534.545. Untuk pelanggan tarif Iindustri dengan jumlah sampel 31 
nilai minimum 13,758,699untuk nilai maksimum 20,649,292 nilai rata-rata 
18,281,487.55 dan standar deviasi 1,676,361.115. Untuk pelanggan tarif 
Pemerintah dengan jumlah sampel 31, nilai minimum 5,739,942 untuk nilai 
maksimum 85,23,791   nilai rata-rata 6,945,731.55 dan standar deviasi 
614,702.243. 
1. Pelanggan tarif Sosial 
a. Data konsumsi listrik bulanan kota Makassar 
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Gambar 4.1. Plot penjualan listrik berdasarkan bulan 
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa pada bulan Januari 
2013 sebesar 6,139,423 yang merupakan kwh terjual terendah sedangkan 
penjualan terbesar pada Juni 2015 sebesar 10,101,730 dengan rata-rata kwh terjual 
dari bulan Januari 2013-Juli 2015 sebesar 7,920,273.87 sehingga  dapat 
disimpulkan bahwa konsumsi listrik bulanan kota Makassar mengalami 
peningkatan dan penurunan dari bulan januari 2013 sampai bulan juli 2015. 
35 
 
35 
 
b. Penentuan variabel   ,    ,      ,  pelanggan tarif sosial 
Tabel 4.3.Nilai y ,lny ,lnY   ,t 
yt             t 
6,326,966 15.6603 15.6302 2 
6,498,841 15.6871 15.6603 3 
7,345,448 15.8096 15.6871 4 
7,869,975 15.8786 15.8096 5 
7,734,490 15.8612 15.8786 6 
6,532,248 15.6923 15.8612 7 
6,366,180 15.6665 15.6923 8 
7,837,563 15.8744 15.6665 9 
8,026,448 15.8983 15.8744 10 
8,728,293 15.9821 15.8983 11 
8,723,203 15.9815 15.9821 12 
6,476,935 15.6838 15.9815 13 
7,197,246 15.7892 15.6838 14 
7,432,286 15.8213 15.7892 15 
8,047,340 15.9009 15.8213 16 
8,493,721 15.9548 15.9009 17 
8,286,836 15.9302 15.9548 18 
7,028,143 15.7654 15.9302 19 
7,590,443 15.8424 15.7654 20 
9,044,594 16.0177 15.8424 21 
9,230,801 16.0381 16.0177 22 
9,891,708 16.1072 16.0381 23 
8,669,502 15.9753 16.1072 24 
7,421,742 15.8199 15.9753 25 
7,290,851 15.8021 15.8199 26 
8,952,936 16.0075 15.8021 27 
8,819,170 15.9924 16.0075 28 
9,653,603 16.0828 15.9924 29 
10,101,730 16.1282 16.0828 30 
7,769,825 15.8658 16.1282 31 
 
c. Hasil Estimasi Nilai  Parameter  ,  pelanggan tarif sosial 
Berdasarka hasil nilai  estimasi parameter  yang telah dianalisis yang dapat 
dilihat pada Lampiran 3, diperoleh nilai   = 15,7  = 0,00926.  
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d. Pemodelan konsumsi listrik menggunakan model Logistik Harvey 
pelanggan tarif sosial 
Model logistik Harvey untuk konsumsi listrik bulanan kota Makassar 
ln   = 2 ln     +   +   +            
Kemudian dihasilkan model logistik  Harvey untuk kebutuhan listrik 
bulanan Kota Makassar  adalah sebagai berikut: 
   ln    = 2ln      + 15,7 + 0,00926   
Dengan  R-Sq = 37,7 % yang sesuai pada Lampiran 3.Berdasarkan nilai R-
Sq sebesar 37,7 %. Maka menunjukkan bahwa data konsumsi listrik bulan 
sebelumnya menjelaskan data konsumsi listrik bulan selanjutnya sebesar 37,7% 
dan 62,3% dari model ini masih dipengarui oleh faktor lain. 
 
e. Pemeriksaan Asumsi Residual pelanggan tarif sosial 
1) Pemeriksaan Asumsi Residual Identik 
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Gambar 4.2. Plot untuk Uji Residual Identik 
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Hipotesis: 
H :residual identik  
H1: residual tidak identik 
Hasil pemeriksaan asumsi residual identik secara visual menyatakan 
bahwa asumsi residual identik terpenuhi karena titik-titik pengamatannya 
menyebar dan tidak membentuk suatu pola. 
2) Pemeriksaan Asumsi Residual Independen 
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Gambar4.3 . Plot untuk Uji Residual Independen 
Hipotesis: 
H :residual independen 
H1:residual tidak independen 
Berdasarkan hasil pemeriksaan asumsi residual independen sacara visual 
menyatakan bahwa asumsi residual independen terpenuhi karena titik-titik 
pengamatannya menyebar secara random atau acak. 
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3) Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal Pelanggan Tarif  Sosial 
 
Gambar 4.4. Plot untuk Uji kenormalan Residual 
Hipotesis: 
H  = residual berdistribusi normal 
H  = residual tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan pada grafik pengujian residual berdistribusi normal, terlihat 
bahwa titik-titik berada disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa 
residu berdistribusi normal. 
4) Uji signifikan  
Uji signifikan mencakup dua macam yaitu uji serentak dan uji 
individu.Berikut adalah hasil uji Serentak dan uji individu. 
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1) Uji Serentak 
Hipotesis 
H :   = 0 
H :   ≠ 0 
Hasil pengujian parameter regresi secara serentak atau uji F yang terdapat 
pada Lampiran 3, diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05maka, tolakH  sehingga 
dapatdisimpulkan bahwaparameter berpengaruh secara signifikan. 
2) Uji Individu 
Hipotesis  
H :   = 0                                                            
H :   ≠ 0, = 2,3,4,… ,     
Hasil pengujian parameter regresi secara individu atau uji  t yang terdapat 
pada Lampiran 3, diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka, tolak H  dan 
berpengaruh secara signifikan, nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka, tolak H  dan 
berpengaruh secara signifikan. 
Tabel 4.4.Hasil Uji Hipotesa pelanggan tarif sosial 
 
 
Berdasarkan output pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa tidak semua 
parameter yang diperoleh dalam model Logistik Harvey, semua asumsi terpenuhi 
Uji P-Value Keputusan Keterangan 
Serentak 0,000 Tolak H0 Signifikan 
 
Konstanta (0,000) Tolak H0 Signifikan 
Individu t (0,000) Tolak H0 Signifikan 
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berpengaruh, sehingga model Logistik Harvey untuk konsumsi listrik bulanan 
Kota Makassar untuk pelanggan tarik sosial adalah model yang cocok. 
f. Peramalan Kebutuhan Listrik Bulanan Kota Makassar 
Model peramalan Harvey       =        +       
   (  ,   ,     (   )) 
Tabel 4.5. Data hasil peramalan 12 bulan kedepan untuk pelanggan tarif  Sosial 
Tahun 
Periode 
Ramalan 
lnyt 
Ramalan 
yt 
  Januari 16.0830 9,655,131 
  Februari 16.0923 9,745,342 
  Maret 16.1015 9,835,413 
  April 16.1108 9,927,309 
  Mei 16.1201 10,020,064 
2016 Juni 16.1293 10,112,674 
  Juli 16.1386 10,207,160 
  Agustus 16.1478 10,301,499 
  September 16.1571 10,397,750 
  Oktober  16.1664 10,494,900 
  November 16.1756 10,591,899 
  Desember 16.1849 10,690,863 
 
2. Pelanggan tarif R.Tangga 
a. Data konsumsi listrik bulanan kota Makassar 
Y e a r
M o n th
2 0 1 52 0 1 42 0 1 3
M ayJ anS epM ayJ anS e pM ayJ an
7 0 0 0 0 0 0 0
6 5 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0
5 5 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0
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Gambar 4.5. Plot penjualan listrik berdasarkan bulan 
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Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa pada bulan Maret 
2013 sebesar 49,785,255 yang merupakan kwh terjual terendah sedangkan 
penjualan terbesar pada November 2014 sebesar 68,005,841 dengan rata-rata kwh 
terjual dari bulan Januari 2013-Juli 2015 sebesar 57,579,110.94 sehingga  dapat 
disimpulkan bahwa konsumsi listrik bulanan kota Makassar mengalami 
peningkatan dan penurunan dari bulan januari 2013 sampai bulan juli 2015. 
b. Penentuan variabel   ,    ,      ,  pelanggan tarif R. Tangga 
Tabel 4.6 Nilai y ,lny ,lnY   ,t 
Yt             t 
50,929,166 17.7459 17.7499 2 
49,785,255 17.7232 17.7459 3 
56,213,563 17.8447 17.7232 4 
57,428,660 17.8661 17.8447 5 
57,381,110 17.8652 17.8661 6 
53,724,996 17.7994 17.8652 7 
57,400,948 17.8656 17.7994 8 
55,186,324 17.8262 17.8656 9 
58,748,256 17.8888 17.8262 10 
61,197,608 17.9296 17.8888 11 
58,305,603 17.8812 17.9296 12 
53,880,845 17.8023 17.8812 13 
53,252,535 17.7906 17.8023 14 
52,258,712 17.7717 17.7906 15 
58,909,522 17.8915 17.7717 16 
60,352,291 17.9157 17.8915 17 
62,288,143 17.9473 17.9157 18 
58,246,369 17.8802 17.9473 19 
58,866,596 17.8908 17.8802 20 
59,361,567 17.8992 17.8908 21 
61,936,534 17.9416 17.8992 22 
68,005,841 18.0351 17.9416 23 
59,362,320 17.8992 18.0351 24 
53,916,937 17.803 17.8992 25 
52,263,619 17.7718 17.803 26 
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59,908,576 17.9083 17.7718 27 
60,652,632 17.9207 17.9083 28 
61,974,914 17.9422 17.9207 29 
61,031,261 17.9269 17.9422 30 
61,048,582 17.9272 17.9269 31 
 
c. Mengestimasi Parameter   ,  untuk pelanggan tarif R. Tangga 
Setelah dilakukan estimasi parameter  yang dapat dilihat pada Lampiran 2, 
diperoleh nilai    = 17,8   = 0,00415. 
d. Pemodelan dengan Model Harvey pelanggan tarif R. Tangga 
Berikut adalah model Logistik Harvey  
ln    = 2ln     +   +   +              
 Sehingga dihasilkan model Logistik Harvey untuk kebutuhan listrik 
bulanan Kota Makassar berikut: 
ln   =  2 lnY    + 17,8 +  0,00415  
Dengan  R-Sq =  27,3%  sesuai dengan  Lampiran 2. Berdasarkan nilai R-
Sq sebesar 27,3 % . Maka menunjukkan bahwa data konsumsi listrik untuk bulan 
sebelumnya menjelaskan data konsumsi listrik untuk bulan ke depannya sebesar 
27,3 %  dan 72,7%  dari model ini masih dipengaruhi oleh faktor lain. 
e. Pemeriksaan Asumsi Residual pelanggan tarif R. Tangga 
a) Pemeriksaan Asumsi Residual Identik 
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 Gambar4.6 . Plot Uji Residual Identik 
 Hipotesis: 
H :residual identik  
H1: residual tidak identik 
Hasil pemeriksaan asumsi residual identik secara visual menyatakan 
bahwa asumsi residual identik terpenuhi karena titik-titik pengamatannya 
menyebar dan tidak  membentuk suatu pola.  
b) Pemeriksaan Asumsi Residual Independen 
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  Gambar 4.7. Plot Uji Residual Independen 
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Hipotesis: 
H :residual independen 
H1: residual tidak independen 
Berdasarkan hasil pemeriksaan asumsi residual independen sacara visual 
menyatakan bahwa asumsi residual independen terpenuhi karena titik-titik 
pengamatannya menyebar secara random atau acak. 
c) Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal Pelanggan Tarif R. Tangga 
 
Gambar 4.8. Plot Uji kenormalan Residual 
Hipotesis: 
H  = residual berdistribusi normal 
H  = residual tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan pada grafik pengujian residual berdistribusi normal, terlihat 
bahwa titik-titik berada disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa 
residu berdistribusi normal. 
d) Uji Signifikan 
a) Uji Serentak 
Hipotesis 
H :   = 0          
H :   ≠ 0 
Hasil pengujian parameter regresi secara serentak atau uji F yang terdapat 
pada Lampiran 3, diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05maka, tolakH  = 0 
sehingga dapatdisimpulkan bahwaparameter berpengaruh secara signifikan. 
b) Uji Individu 
Hipotesis  
H :   = 0                                                            
H :   ≠ 0, = 2,3,4,… ,  
Hasil pengujian parameter regresi secara individu atau uji  t yang terdapat 
pada Lampiran 3, diperoleh P-Value 0,000 < 0,05 maka, tolak H dan 
berpengaruh secara signifikan, P-Value 0,003 > 0,05 maka,  tolak H  dan 
berpengaruh secara signifikan. 
Tabel 4.7.Hasil Uji Hipotesa pelanggan tarif R. Tangga 
Uji P-Value Keputusan Keterangan 
Serentak 0,000 Tolak H0 Signifikan 
  Konstanta (0,003)  tolak H0  Signifikan 
Individu  t (0,003) Tolak H0 Signifikan 
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Berdasarkan output pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa tidak semua 
parameter yang diperoleh dalam model Harvey berpengaruh secara signifikan dan 
tidak semua uji residual terpenuhi, sehingga model logistik  Harvey adalah model 
yang cocok untuk menggambarkan konsumsi listrik bulanan kota Makassar untuk 
pelanggan tarik R.Tangga. 
e) Peramalan Kebutuhan Listrik dengan Model Logistik Harvey 
Model peramalan Harvey  
     =        +       
   (  ,   ,     (   )) 
Tabel 4.8.Data Hasil Peramalan 24 Bulan Kedepan pelanggan tarif  R. tangga 
Tahun Periode 
Ramalan 
      
Ramalan 
   
  Januari 17.9594 63,047,565 
  Februari 17.9635 63,306,591 
  Maret 17.9677 63,573,038 
  April 17.9718 63,834,222 
  Mei 17.9760 64,102,890 
2016 Juni 17.9801 64,366,251 
  Juli 17.9843 64,637,158 
  Agustus 17.9884 64,902,714 
  September 17.9926 65,175,879 
  Oktober  17.9968 65,450,193 
  November 18.0009 65,719,090 
  Desember 18.0051 65,995,690 
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3.  Pelanggan tarif Bisnis 
a. Data konsumsi Listrik Bulanan Kota Makassar 
Y e a r
M o n th
2 0 1 52 0 1 42 0 1 3
M a yJ a nS e pM a yJ a nS e pM a yJ a n
5 2 5 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0
4 7 5 0 0 0 0 0
4 5 0 0 0 0 0 0
4 2 5 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0
3 7 5 0 0 0 0 0
3 5 0 0 0 0 0 0
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Gambar4.9. Plot penjualan listrik berdasarkan bulan 
Berdasarkan Gambar 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa pada bulan Januari 
2014 sebesar 34,227,572 yang merupakan kwh terjual terendah sedangkan 
penjualan terbesar pada November 2014 sebesar 51,003,076 dengan rata-rata kwh 
terjual dari bulan Januari 2013-Juli 2015 sebesar 44,55,313.61 sehingga  dapat 
disimpulkan bahwa konsumsi listrik bulanan kota Makassar mengalami 
peningkatan dan penurunan dari bulan januari 2013 sampai bulan juli 2015. 
b. Penentuan variabel   ,    ,      ,  pelanggan tarif Bisnis 
Tabel 4.9. Nilai y ,lny ,lnY   ,t 
yt             t 
38,530,554 17.4670 17.4763 2 
37,651,872 17.4439 17.4670 3 
42,052,229 17.5544 17.4439 4 
42,935,216 17.5752 17.5544 5 
44,262,853 17.6057 17.5752 6 
38,803,278 17.4740 17.6057 7 
39,725,903 17.4975 17.474 8 
42,871,879 17.5737 17.4975 9 
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44,327,066 17.6071 17.5737 10 
46,730,074 17.6599 17.6071 11 
49,786,694 17.7233 17.6599 12 
34,227,572 17.3485 17.7233 13 
40,047,649 17.5056 17.3485 14 
40,974,493 17.5285 17.5056 15 
46,588,952 17.6569 17.5285 16 
47,801,103 17.6826 17.6569 17 
48,067,269 17.6881 17.6826 18 
44,317,533 17.6069 17.6881 19 
47,853,788 17.6837 17.6069 20 
49,372,763 17.7149 17.6837 21 
50,125,194 17.7300 17.7149 22 
51,003,076 17.7474 17.7300 23 
47,534,999 17.677 17.7474 24 
42,186,502 17.5576 17.6770 25 
43,434,584 17.5868 17.5576 26 
48,887,143 17.7050 17.5868 27 
48,467,907 17.6964 17.705 28 
49,151,428 17.7104 17.6964 29 
48,199,180 17.6909 17.7104 30 
46,526,835 17.6555 17.6909 31 
 
c. Mengestimasi Parameter ,   untuk pelanggan tarif Bisnis 
Setelah dilakukan estimasi nilai parameter  yang ada pada Lampiran 
2diperoleh  nilai   = 17,5,  = 0,00701. 
d. Pemodelan Konsumsi Listrik Bulanan Menggunakan Model Harvey 
Berikut adalah model Logistik Harvey 
ln    = 2ln     +   +   +     
Kemudian dihasilkan model Logistik Harvey untuk kebutuhan listrik 
bulanan Kota Makassar berikut: 
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ln   = 2ln     + 17,5 + 0,00701 
Dengan  R-Sq = 37,8 %  sesuai dengan Lampiran 3. Berdasarkan  nilai R-
Sq sebesar 37,8 % . Maka menunjukkan bahwa data konsumsi listrik bulan 
sebelunya menjelaskan data konsumsi listrik bulan selanjutnya sebesar 37,8 %  
dan 62,2%  dari model ini masih dipengarui oleh faktor lain. 
e. Pemeriksaan Asumsi Residual Pelanggan Tarif Bisnis 
1) Uji Asumsi Residual Identik 
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Gambar 4.10. Plot Uji Residual Identik 
Hipotesis: 
H :residual identik  
H1: residual tidak identik 
Hasil pemeriksaan asumsi residual identik secara visual menyatakan 
bahwa asumsi residual identik terpenuhi karena titik-titik pengamatannya 
menyebar dan tidak membentuk suatu pola. 
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2) Uji Asumsi Residual Independen 
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Gambar 4.11. Plot Uji Residual Independen 
 
Hipotesis: 
H :residual independen 
H1: residual tidak independen 
Berdasarkan hasil pemeriksaan asumsi residual independen sacara visual 
menyatakan bahwa asumsi residual independen terpenuhi karena titik-titik 
pengamatannya menyebar secara random atau acak. 
3) Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal Pelanggan Tarif  Bisnis 
 
Gambar 4.12. Plot Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal 
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Hipotesis: 
H  = residual berdistribusi normal 
H  = residual tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan pada grafik pengujian residual berdistribusi normal, terlihat 
bahwa titik-titik berada disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa 
residu berdistribusi normal. 
4) Uji Signifikan 
a. Uji Serentak 
Hipotesis 
H :   = 0          
H :   ≠ 0  
Hasil pengujian parameter regresi secara serentak atau uji F yang terdapat 
pada Lampiran 2, diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05maka, tolakH  = 0 
sehingga dapatdisimpulkan bahwaparameter berpengaruh secara signifikan. 
b. Uji Individu 
Hipotesis  
H :   = 0  
H :   ≠ 0, = 2,3,4,… ,  
Hasil pengujian parameter regresi secara individu atau uji  t yang terdapat 
pada Lampiran 2, diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka, tolakH  dan 
berpengaruh secara signifikan, P-Value 0,000 < 0,05 maka tolak H  dan 
berpengaruh secara signifikan. 
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Tabel 4.10.Hasil Uji Hipotesa pelanggan tarif bisnis 
Uji P-Value Keputusan Keterangan 
Serentak 0,000 Tolak H0 Signifikan 
 
Konstanta (0,000) Tolak H0 Signifikan 
Individu  t (0,004) Tolak H0 Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel hasil uji hipotesa di atas bahwa terdapat  asumsi yang 
tidak  terpenuhi, sehingga model Harvey untuk data kebutuhan listrik bulanan 
Kota Makassar adalah model yang kurang cocok. 
e. Peramalan Kebutuhan Listrik dengan Model Harvey 
Model Peramalan Harvey 
     =        +       
   (  ,   ,     (   )) 
Tabel 4.11.Data hasil peramalan 12 bulan kedepan untuk pelanggan tarif  
Bisnis 
Tahun Periode 
Ramalan 
ln    
Ramalan 
   
  Januari 17.7625 51,779,248 
  Februari 17.7695 52,142,974 
  Maret 17.7765 52,509,255 
  April 17.7835 52,878,109 
  Mei 17.7905 53,249,555 
2016 Juni 17.7975 53,623,609 
  Juli 17.8045 54,000,291 
  Agustus 17.8115 54,379,619 
  September 17.8185 54,761,612 
  Oktober  17.8256 55,151,803 
  November 17.8326 55,539,220 
  Desember 17.8396 55,929,359 
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4. Tarif Industri 
a. Data Konsumsi Listrik Bulanan Kota Makassar 
Year
Month
201520142013
MayJanSepMayJanSepMayJan
21000000
20000000
19000000
18000000
17000000
16000000
15000000
14000000
13000000
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Gambar 4.13. Plot penjualan listrik berdasarkan bulan 
Berdasarkan Gambar 13 di atas, dapat dilihat bahwa pada bulan Januari 
2014 sebesar 13,758,699 yang merupakan KWh terjual terendah sedangkan 
penjualan terbesar pada September 2014 sebesar 20,649,292 dengan rata-rata 
KWh terjual  dari bulan Januari 2013-Juli 2015 sebesar, 18,281,487.55sehingga  
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan listrik bulanan kota Makassar mengalami 
peningkatan dan mengalami penurunan.  
b. Penentuan variabel   ,    ,      ,  pelanggan tarif Industri 
Tabel 4.12. Nilai y ,lny ,lnY   ,t 
yt             t 
16,610,032 16.6255 16.5113 2 
16,431,117 16.6147 16.6255 3 
17,592,202 16.6830 16.6147 4 
17,232,834 16.6623 16.6830 5 
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18,885,121 16.7539 16.6623 6 
18,766,503 16.7476 16.7539 7 
14,968,908 16.5215 16.7476 8 
18,637,539 16.7407 16.5215 9 
18,006,347 16.7062 16.7407 10 
19,714,541 16.7969 16.7062 11 
18,856,100 16.7523 16.7969 12 
13,758,699 16.4372 16.7523 13 
19,326,246 16.7770 16.4372 14 
19,522,239 16.7871 16.7770 15 
19,262,549 16.7737 16.7871 16 
18,887,658 16.754 16.7737 17 
20,042,492 16.8134 16.754 18 
18,950,738 16.7574 16.8134 19 
18,245,484 16.7194 16.7574 20 
20,649,292 16.8432 16.7194 21 
19,696,788 16.7960 16.8432 22 
20,161,097 16.8193 16.7960 23 
18,886,923 16.7540 16.8193 24 
17,680,739 16.6880 16.7540 25 
17,475,092 16.6763 16.6880 26 
19,616,130 16.7919 16.6763 27 
19,979,351 16.8102 16.7919 28 
19,318,233 16.7766 16.8102 29 
18,487,775 16.7326 16.7766 30 
16,259,617 16.6042 16.7326 31 
 
c. Hasil Estimasi Nilai  Parameter  ,   Pelanggan Tarif Industri 
Setelah dilakukan estimasi parameter  yang dapat dilihat pada Lampiran 2, 
diperoleh   = 16,7,  = 0,00285. 
d. Pemodelan Konsumsi Listrik Bulanan dengan Model Logistik Harvey 
Model Harvey untuk kebutuhan listrik bulanan Kota Makassar 
 ln   = 2ln     +   +   +     
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Kemudian dihasilkan model Harvey untuk kebutuhan listrik bulanan Kota 
Makassar berikut:  
ln    = 2ln     + 16,7 + 0,00334   
Dengan  R-Sq =  10.4 %  sesuai dengan Lampiran 3.Berdasarkan nilai R-
Sq sebesar 10.4 %   maka menunjukkan bahwa data konsumsi listrik bulan 
sebelumnya menjelaskan data konsumsi listrik bulan selanjutnya sebesar 10.4 %  
dan 89.6%  dari model ini masih dipengarui oleh faktor lain. 
 
e. Pemeriksaan Asumsi Residual pelanggan tarif Industri 
1) Uji Asumsi Residual Identik 
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Gambar4.14 . Plot Uji Residual Identik 
Hipotesis: 
H :residual identik  
H1:residual tidak identik 
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Hasil pemeriksaan asumsi residual identik secara visual menyatakan 
bahwa asumsi residual identik terpenuhi karena titik-titik pengamatannya 
menyebar secara random atau acak dan tidak membentuk suatu pola. 
2) Uji Asumsi Residual Independen 
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 Gambar4.15 . Plot Uji Residual Independen 
Hipotesis: 
H :residual independen 
H1:residual tidak independen 
Berdasarkan hasil pemeriksaan asumsi residual independen sacara visual 
menyatakan bahwa asumsi residual independen terpenuhi karena titik-titik 
pengamatannya menyebar secara random atau acak. 
3) Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal Normalitas Pelanggan Tarif 
Industri 
57 
 
57 
 
 
Gambar 4.16.Uji Asumsi Residual Distribusi Normal 
Hipotesis: 
H  = residual berdistribusi normal 
H  = residual tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan pada grafik pengujian residual asumsi berdistribusi normal, 
terlihat bahwa titik-titik ada yang tidak berada disekitar garis diagonal maka dapat 
dikatakan bahwa residu berdistribusi normal. 
4) Uji Signifikan 
a. Uji Serentak 
Hipotesis 
H :   = 0          
H :   ≠ 0 
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Hasil pengujian parameter regresi secara serentak atau uji F diperoleh nilai 
P-Value 0,082 > 0,05maka, gagal tolakH sehingga dapatdisimpulkan 
bahwaparametertidak berpengaruh secara signifikan. 
b. Uji Individu 
Hipotesis  
H :   = 0                                                            
H :   ≠ 0, = 2,3,4,… ,  
Hasil pengujian parameter regresi secara individu atau uji  t yang terdapat 
pada Lampiran 2,  diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka, tolak H  dan 
berpengaruh secara signifikan, nilai P − Value 0,082 > 0,05 maka gagal tolakH  
dan tidak  berpengaruh secara signifikan. 
Tabel 4.13.Hasil Uji Hipotesa pelanggan tarif Industri 
Uji P-Value Keputusan Keterangan 
Serentak 0,082 Gagal Tolak H0 Tidak Signifikan 
 Individu Konstanta (0,000) Tolak H0 Signifikan 
  t (0,082) Gagal Tolak H0 Tidak Signifikan 
 
Berdasrkan table hasil uji hipotesa di atas bahwa terdapat  asumsi yang tidak  
terpenuhi, sehingga model Logistik Harvey untuk data kebutuhan listrik bulanan 
Kota Makassar untuk pelanggan Industri adalah kurang cocok. 
5) Peramalan Kebutuhan Listrik dengan Model Harvey 
Model peramalan Harvey 
     =        +       
   (  ,   ,     (   )) 
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Tabel 4.14.Data hasil peramalan 12 bulan kedepan pelanggan tarif Industri 
 
Tahun Periode 
Ramalan 
      
Ramalan 
   
  Januari 16.7956 19,689,578 
  Februari 16.7989 19,754,661 
  Maret 16.8022 19,819,959 
  April 16.8056 19,887,461 
  Mei 16.8089 19,953,198 
2016 Juni 16.8123 20,021,155 
  Juli 16.8156 20,087,333 
  Agustus 16.8189 20,153,731 
  September 16.8223 20,222,370 
  Oktober  16.8256 20,289,215 
  November 16.8289 20,356,280 
  Desember 16.8323 20,425,609 
 
 
 
 
5. Tarif  Pemerintah 
a. Data Konsumsi Listrik Bulanan Pelanggan Tarif Pemerintah 
Y e a r
M o n t h
2 0 1 52 0 1 42 0 1 3
M a yJ a nS e pM a yJ a nS e pM a yJ a n
8 5 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0
7 5 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0
6 5 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0
k
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u
a
l
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Gambar 4.17. Plot penjualan listrik berdasarkan bulan 
Berdasarkan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa pada bulan Januari 2014 
sebesar 5,739,942 yang merupakan kwh terjual terendah sedangkan penjualan 
terbesar pada Desember 2013 sebesar 8,523,791 dengan rata-rata kwh listrik dari 
bulan Januari 2013-Juli 2015 sebesar6,945,731.55 sehingga  dapat disimpulkan 
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bahwa kebutuhan listrik bulanan kota Makassar mengalami peningkatan dan 
mengalami penurunan dari bulan Januari 2013- Juli 2015. 
b. Penentuan variabel   ,    ,      ,  pelanggan tarif pemerintah 
Tabel 4.15. Nilai y ,lny ,lnY   ,t 
yt             t 
6,516,082 15.6898 15.6608 2 
6,251,260 15.6483 15.6898 3 
6,546,424 15.6944 15.6483 4 
6,993,350 15.7605 15.6944 5 
6,843,333 15.7388 15.7605 6 
6,622,795 15.706 15.7388 7 
6,261,974 15.65 15.706 8 
7,239,611 15.7951 15.65 9 
6,832,181 15.7372 15.7951 10 
7,432,361 15.8214 15.7372 11 
8,523,791 15.9584 15.8214 12 
5,739,942 15.563 15.9584 13 
5,998,757 15.6071 15.563 14 
6,502,737 15.6877 15.6071 15 
6,881,722 15.7444 15.6877 16 
7,818,436 15.872 15.7444 17 
7,309,198 15.8046 15.872 18 
7,381,029 15.8144 15.8046 19 
6,855,974 15.7406 15.8144 20 
8,110,173 15.9086 15.7406 21 
7,138,408 15.781 15.9086 22 
7,257,395 15.7975 15.781 23 
7,869,941 15.8786 15.7975 24 
6,667,419 15.7127 15.8786 25 
6,478,579 15.684 15.7127 26 
6,900,333 15.7471 15.684 27 
7,241,577 15.7953 15.7471 28 
7,260,224 15.7979 15.7953 29 
7,053,614 15.7691 15.7979 30 
6,459,416 15.681 15.7691 31 
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c. Mengestimasi Parameter  ,  untuk pelanggan tarif pemerintah 
Setelah dilakukan estimasi parameter  yang dapat dilihat pada Lampiran 2, 
diperoleh   = 15,7,  = 0,00247. 
d. Pemodelan Konsumsi Listrik Bulanan dengan Model Logistik Harvey 
Model Harvey untuk kebutuhan listrik bulanan Kota Makassar   
 ln   = 2ln      +   +   +     
Kemudian dihasilkan model Harvey untuk kebutuhan listrik bulanan Kota 
Makassar berikut: 
ln    = 2 ln      + 15,7 + 0,00247   
Dengan  R-Sq =  6,2%  sesuai dengan Lampiran 2.Berdasarkan nilai R-Sq 
sebesar 6,2 % . Maka menunjukkan bahwa data konsumsi listrik bulan sebelumnya 
menjelaskan konsumsi listrik bulan selanjutnya sebesar 6,2 %  dan 93,8% dari 
model ini masih dipengarui oleh faktor lain. 
 
e. Pemeriksaan Asumsi Residual pelanggan tarif Pemerintah 
1) Uji Asumsi Residual Identik 
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Gambar4.18 . Plot Uji Residual Identik 
Hipotesis 
H :residual identik  
H1: residual tidak identik 
Hasil pemeriksaan asumsi residual identik secara visual menyatakan 
bahwa asumsi residual identik terpenuhi karena titik-titik pengamatannya 
menyebar secara random atau acak dan tidak membentuk suatu pola. 
2) Uji Asumsi Residual Independen 
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Gambar4.19 . Plot Uji Residual Independen 
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Hipotesis 
H :residual identik  
H1:residual tidak identik 
Berdasarkan hasil pemeriksaan asumsi residual independen sacara visual 
menyatakan bahwa asumsi residual independen terpenuhi karena titik-titik 
pengamatannya menyebar secara random atau acak. 
3) Uji Asumsi Residual Normalitas Pelanggan Tarif  Pemerintah 
 
Gambar4.20. Plot Uji Asumsi Residual Berdistribusi Normal 
Hipotesis: 
H  = residual berdistribusi normal 
H  = residual tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan pada grafik pengujian residual berdistribusi normal, terlihat 
bahwa titik-titik berada disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa 
residu berdistribusi normal. 
4) Uji Signifikan 
a. Uji Serentak 
Hipotesis 
H :   = 0          
H :   ≠ 0 
Hasil pengujian parameter regresi secara serentak atau uji F diperoleh nilai 
P-Value 0,184 > 0,05maka, gagal tolak H  = 0 sehingga dapatdisimpulkan 
bahwaparameter tidak berpengaruh secara signifikan. 
b. Uji Individu 
Hipotesis  
H :   = 0                                                            
H :   ≠ 0,  = 2,3,4,… ,  
Hasil pengujian parameter regresi secara individu atau uji  t yang terdapat 
pada Lampiran 2, diperoleh nilai P-Value 0,000 < 0,05 maka, tolak H  dan 
berpengaruh secara signifikan,  nilai P-Value 0,184 > 0,05 maka gagal tolak H  
dan tidak berpengaruh secara signifikan. 
 
 
65 
 
65 
 
Tabel 4.16.Hasil Uji Hipotesa pelanggan tarif pemerintah  
Uji P-Value Keputusan Keterangan 
Serentak 0,000 Tolak H0 Signifikan 
Individu  Konstanta (0,184) Gagal Tolak H0 Tidak Signifikan 
  t (0,184) Gagal Tolak H0 Tidak Signifikan 
 
Berdasrkan table hasil uji hipotesa di atas bahwa terdapat  asumsi yang 
tidak  terpenuhi, sehingga model logistik Harvey untuk data kebutuhan listrik 
bulanan Kota Makassar adalah model yang kurang cocok. 
e. Peramalan Kebutuhan Listrik dengan Model Harvey 
Model peramalan Harvey 
     =        +       
   (  ,   ,     (   )) 
Tabel 4.17.Data hasil peramalan 12 bulan kedepan pelanggan tarif  pemerintah 
Tahun Periode 
Ramalan 
      
Ramalan 
   
  Januari   15.8061 7,319,847 
  Februari 15.8066 7,338,170 
  Maret 15.8110 7,355,802 
  April 15.8135 7,374,215 
  Mei 15.8160 7,392,673 
2016 Juni 15.8185 7,411,178 
  Juli 15.8209 7,428,986 
  Agustus 15.8234 7,447,582 
  September 15.8259 7,466,224 
  Oktober  15.8284 7,484,913 
  November 15.8308 7,502,899 
  Desember 15.8333 7,521,679 
 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil analisis 
data konsumsi listrik bulanan kota Makassar untuk lima jenis pelanggan tarif  
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yaitu Sosial, R. Tangga, Bisnis, Industri dan Pemerintah. Untuk hasil analisis 
pelanggan tarif  Sosial adalah untuk penentuan variabel y , 
ln y ,ln Y    dan tyang sesuai dengan model peramalan Logistik Harvey. 
Kemudian untuk hasil estimasi nilai parameter dengan metode least square 
dengan hasil estimasi mendapatlan nilai   = 15,7,  = 0,00926 dan didapatkan 
model Logistik Harvey  ln    = 2ln      + 15,7 + 0,00926   dengan R-Sq = 37 
% yang menunjukkan bahwa variabel bebas menjelaskan variabel tak  bebasnya  
sebesar 37 % dan 62,3 % dari model ini masih dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk 
uji asumsi residual identik dan independenyang  telah dilakukan, dan dinyatakan 
memenuhi asumsi dan juga memenuhi asumsi berdistribusi normal. Namun untuk 
uji signifikan yaitu uji serentak  dan uji individu telah terpenuhi sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model Logistik Harvey untuk konsumsi listrik bulanan kota 
Makassar adalah model yang cocokdengan Model peramalan :      =        +
      
   (  ,   ,     (   )), dan hasil peramalan mengalami peningkatan. Untuk 
pelanggan tarif R. Tanggadengan hasil estimasi mendapatlan nilai   = 17,8,  =
0,00415 dan model logistic Harvey adalah ln   =  2 lnY    + 17,8 +  0,00415  
dan R-Sq =  27,3%  Maka menunjukkan bahwa variabel bebas menjelaskan 
variabel tak bebasnya sebesar 27,3 %  dan 72,7%  dari model ini masih dipengarui 
oleh faktor lain.  Untuk uji asumsi residual identik dan independenyang  telah 
dilakukan,dan dinyatakan telah memenuhi asumsi dan juga memenuhi asumsi 
berdistribusi normal. Namun untuk uji signifikan yaitu uji serentak  dan uji 
individu telah terpenuhi.Dalam uji kecocokan model regresi diperoleh bahwa 
model Logistik Harvey adalah cocok untuk konsumsi listrik bulanan kota 
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Makassar dengan model peramalan:     =        +
      
   (  ,   ,     (   )).Untuk pelanggan tarif Bisnis dengan hasil estimasi 
mendapatlan nilai   = 17,5,  = 0,00701dan model logistik Harvey ln   =
2ln     + 17,5 + 0,00701dan R-Sq =  37,8 %  Maka menunjukkan bahwa 
variabel bebas menjelaskan variabel tak bebasnya sebesar 37,8 %  dan62,2 %  dari 
model ini masih dipengarui oleh faktor lain.  Untuk uji asumsi residual identik dan 
independenyang  telah dilakukan,dan dinyatakan telah memenuhi asumsi dan juga 
memenuhi asumsi berdistribusi normal. Namun untuk uji signifikan yaitu uji 
serentak  dan uji individu telah terpenuhi dalam uji kebaikan model regresi 
diperoleh bahwa model Logistik Harvey adalah cocok untuk konsumsi listrik 
bulanan kota Makassar dengan model peramalan 
:     =        +       
   (  ,   ,     (   )). sedangkana untuk pelanggan tarif 
Industri  dengan hasil estimasi mendapatlan nilai   = 16,7,  = 0,00334 dan 
model Logistik Harvey  ln   = 2ln     + 16,7 + 0,00334   dan R-Sq =
 10,4 %  Maka menunjukkan bahwa variabel bebas menjelaskan variabel tak 
bebasnya sebesar 10,4 %  dan 89,6 %  dari model ini masih dipengarui oleh faktor 
lain.  Untuk uji asumsi residual identik dan independen yang  telah dilakukan,dan 
telah memenuhi asumsi dan juga telah memenuhi asumsi berdistribusi normal 
serta untuk uji signifikan yaitu uji serentak  dan uji individu tidak terpenuhi dalam 
uji kecocokan model regresi diperoleh bahwa model logistik Harvey adalah 
kurang baik untuk konsumsi listrik bulanan kota Makassar dengan model 
peramalan :     =        +       
   (  ,   ,     (   )). Untuk pelanggan tarif 
pemerintah dengan hasil estimasi mendapatlan nilai   = 15,7,  = 0,00247 
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danmodel Logistik Harvey  ln    = 2 ln      + 15,7 + 0,00247  ,dan R-Sq 
=  6,2 %  Maka menunjukkan bahwa variabel bebas menjelaskan variabel tak 
bebasnya sebesar 6,2 %  dan 93,8 %  dari model ini masih dipengarui oleh faktor 
lain.  Untuk uji asumsi residual identik dan independen yang  telah 
dilakukan,dengan hasiltelah memenuhi asumsi dan juga memenuhi asumsi 
berdistribusi normal serta untuk uji signifikan yaitu uji serentak  dan uji individu 
tidak terpenuhi dalam uji kecocokan model regresi diperoleh bahwa model 
logistik Harvey adalah kurangcocok untuk konsumsi listrik bulanan kota 
Makassar karena terdapat uji signifikan yang tidak terpenuhi, dengan model 
peramalan :     =        +       
   (  ,   ,     (   )).  Berikut hasil peramalan 
tiap pelanggan tarif.Berikut  Hasil peramalan untuk tiap pelanggan tarif untuk 12 
periode yaitu dari Januari-Desember 2016. 
Tabel 4.18. Hasil peramalan tiap pelanggan tarif 
Ramalan 
Tahun Periode Sosial R. Tangga Bisnis Industri Pemerintah 
  Januari 9,655,131 63,047,565 51,779,248 19,689,578 7,319,847 
  Februari 9,745,342 63,306,591 52,142,974 19,754,661 7,338,169 
  Maret 9,835,413 63,573,038 5,509,255 19,819,959 7,355,802 
  April 9,927,309 63,834,222 52,878,109 19,887,461 7,374,214 
  Mei 10,020,064 64,102,890 53,249,555 19,953,198 7,392,673 
2016 Juni 10,112,674 64,366,251 53,623,609 20,021,155 7,411,178 
  Juli 10,207,160 64,637,158 54,000,291 20,087,333 7,428,986 
  Agustus 10,301,499 64.902,714 54,379,619 20,153,731 7,447,582 
  September 10,397,750 65,175,879 54,761,612 20,222370 7,466,224 
  Oktober 10,494,900 65,450,193 55,151,803 20,289,215 7,484,913 
  November 10,591,899 65,719,090 55,539,220 20,356,280 7,502,898 
  Desember 10,584,487 65,995,690 55,929,359 20,425,609 7,521,679 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Dari  hasil analisis dan pembahasan  yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa konsumsi listrik bulanan mengalami peningkatan untuk 
pelanggan tarif  Sosial yaitu untuk tahun 2016 yaitu Januari sebanyak 9,655,131 
bulan Februari 9,745,342 bulan Maret 9,835,413 bulan April 9,927,309 bulan Mei 
10,020,064 bulan Juni 10,112,674 bulan Juli 10,207,160 bulan Agustus 
10,301,499 bulan September 10,397,750 bulan Oktober 10,494,900 bulan 
November10,591,899 dan bulan Desember 10,584,487. Untuk pelanggan tarif R. 
Tanggayaitu untuk bulan Januari sebanyak 63,047,565 bulan Februari 63,306,591 
bulan Maret 63,573,038 bulan April 63,834,222 bulan Mei 64,102,890 bulan Juni 
64,366,251 bulan Juli 64,637,158 bulan Agustus 64,902,714 bulan September 
65,175,879 bulan Oktober 65,450,193 bulan November 65,719,090 dan bulan 
Desember 65,995,690. untuk pelanggan Bisnisyaitu untuk bulan Januari sebanyak 
51,779,248 bulan Februari 52,142,974 bulan Maret 52,509,255 bulan April 
52,878,109 bulan Mei 53,249,555 bulan Juni 53,623,609 bulan Juli 54,000,291 
bulan Agustus 54,379,619 bulan September 54,761,612 bulan Oktober 55,151,803 
bulan November 55,539,220 dan bulan Desember 55,929,359. Untuk pelanggan 
tarif  Industriyaitu untuk bulan Januari sebanyak 19,689,578 bulan Februari 
19,754,661 bulan Maret 19,819,959 bulan April 19,887,461 bulan Mei 19,953,198 
bulan Juni 20,021,155 bulan Juli 20,087,333 bulan Agustus 20,153,731 bulan 
September 20,222,370 bulan Oktober 20,289,215 bulan November 20,356,280 
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dan bulan Desember 20,425,609. Untuk pelanggan tarif Pemerintah yaitu untuk 
bulan Januari sebanyak 7,319,847,1 bulan Februari 7,338,169 bulan Maret 
7,355,802 bulan April 7,374,214 bulan Mei 7,392,673 bulan Juni 7,411,178 bulan 
Juli 7,428,986 bulan Agustus 7,447,582 bulan September 7,466,224 bulan 
Oktober 7,484,913 bulan November 7,502,898 dan bulan Desember 7,521,679. 
B. Saran 
  
 Pada penelitian ini, terdapat model yang kurang baik makadisarankan 
untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan metode lain untuk membandingkan 
metode yang digunakan pada penelitian ini dan  diperlukan data yang lebih 
banyak untuk mendapatkan peramalan  yang lebih tepat. 
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Lampiran 1. Data konsumsi listrik bulanan kota Makassar Data konsumsi listrik 
bulanan kota Makassar berdasarkan pelanggan tarif tahun 2013 
No 
KWh Terjual 
Bulan Sosial R. Tangga Bisnis Industri Pemerintah 
1 Januari 6,139,423 51,133,154 38,893,134 14,817,728 6,329,642 
2 Februari 6,326,966 50,929,166 38,530,554 16,610,032 6,516,082 
3 Maret 6,498,841 49,785,255 37,651,872 16,431,117 6,251,260 
4 April 7,345,448 56,213,563 42,052,229 17,592,202 6,546,424 
5 Mei 7,869,975 57,428,660 42,935,216 17,232,834 6,993,350 
6 Juni 7,734,490 57,381,110 44,262,853 18,885,121 6,843,333 
7 Juli 6,532,248 53,724,996 38,803,278 18,766,503 6,622,795 
8 Agustus 6,366,180 57,400,948 39,725,903 14,968,908 6,261,974 
9 September 7,837,563 55,186,324 42,871,879 18,637,539 7,239,611 
10 Oktober 8,026,448 58,748,256 44,327,066 18,006,347 6,832,181 
11 November  8,728,293 61,197,608 46,730,074 19,714,541 7,432,361 
12 Desember 8,723,203 58,305,603 49,786,694 18,856,100 8,523,791 
 
Data konsumsi listrik bulanan kota Makassar berdasarkan pelanggan tarif tahun 
2014 
No 
KWh Terjual 
Bulan Sosial R.Tangga Bisnis Industri Pemerintah 
1 Januari 6,476,935 53,880,845 34,227,572 13,758,699 5,739,942 
2 Februari 7,197,246 53,252,535 40,047,649 19,326,246 5,998,757 
3 Maret 7,432,286 52,258,712 40,974,493 19,522,239 6,502,737 
4 April 8,047,340 58,909,522 46,588,952 19,262,549 6,881,722 
5 Mei 8,493,721 60,352,291 47,801,103 18,887,658 7,818,436 
6 Juni 8,286,836 62,288,143 48,067,269 20,042,492 7,309,198 
7 Juli 7,028,143 58,246,369 44,317,533 18,950,738 7,381,029 
8 Agustus 7,590,443 58,866,596 47,853,788 18,245,484 6,855,974 
9 September 9,044,594 59,361,567 49,372,763 20,649,292 8,110,173 
10 Oktober 9,230,801 61,936,534 50,125,194 19,696,788 7,138,408 
11 November  9,891,708 68,005,841 51,003,076 20,161,097 7,257,395 
12 Desember 8,669,502 59,362,320 47,534,999 18,886,923 7,869,941 
 
 
 
 
 
 
Data konsumsi listrik bulanan kota Makassar berdasarkan pelanggan tarif tahun 
2015 
No 
KWh Terjual 
Bulan Sosial 
Rumah 
Tangga 
Bisnis Industri Pemerintah 
1 Januari 7,421,742 53,916,937 42,186,502 17,680,739 6,667,419 
2 Februari 7,290,851 52,263,619 43,434,584 17,475,092 6,478,579 
3 Maret 8,952,936 59,908,576 48,887,143 19,616,130 6,900,333 
4 April 8,819,170 60,652,632 48,467,907 19,979,351 7,241,577 
5 Mei 9,653,603 61,974,914 49,151,428 19,318,233 7,260,224 
6 Juni 10,101,730 61,031,261 48,199,180 18,487,775 7,053,614 
7 Juli 7,769,825 61,048,582 46,526,835 16,259,617 6,459,416 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Hasil Estimasi Nilai Parameter  Logistik Harvey 
1. Sosial 
Regression Analysis: lnyt versus t  
 
The regression equation is 
lnyt = 15.7 + 0.00926 t 
 
 
Predictor      Coef   SE Coef       T      P    VIF 
Constant    15.7311    0.0419  375.04  0.000 
t          0.009261  0.002251    4.11  0.000  1.000 
 
 
S = 0.106725   R-Sq = 37.7%   R-Sq(adj) = 35.4% 
 
PRESS = 0.366966   R-Sq(pred) = 28.28% 
 
 
Analysis of Variance 
 
Source          DF       SS       MS      F      P 
Regression       1  0.19276  0.19276  16.92  0.000 
Residual Error  28  0.31893  0.01139 
Total           29  0.51168 
 
 
Durbin-Watson statistic = 1.38745 
 
 
2. R. Tangga 
 
Regression Analysis: lnyt versus t  
 
The regression equation is 
lnyt = 17.8 + 0.00415 t 
 
 
Predictor      Coef   SE Coef       T      P    VIF 
Constant    17.8015    0.0239  745.44  0.000 
t          0.004155  0.001282    3.24  0.003  1.000 
 
 
S = 0.0607611   R-Sq = 27.3%   R-Sq(adj) = 24.7% 
 
PRESS = 0.118005   R-Sq(pred) = 17.00% 
 
 
Analysis of Variance 
 
Source          DF        SS        MS      F      P 
Regression       1  0.038797  0.038797  10.51  0.003 
Residual Error  28  0.103374  0.003692 
Total           29  0.142170 
 
 
Unusual Observations 
 
 
 
 
 
Obs     t     lnyt      Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
22  23.0  18.0351  17.8970  0.0139    0.1381      2.33R 
25  26.0  17.7718  17.9095  0.0165   -0.1377     -2.35R 
 
R denotes an observation with a large standardized residual. 
 
 
Durbin-Watson statistic = 1.15096 
 
3. Bisnis 
 
Regression Analysis: lnyt versus t  
 
The regression equation is 
lnyt = 17.5 + 0.00701 t 
 
 
Predictor      Coef   SE Coef       T      P    VIF 
Constant    17.4962    0.0317  552.40  0.000 
t          0.007008  0.001700    4.12  0.000  1.000 
 
 
S = 0.0805881   R-Sq = 37.8%   R-Sq(adj) = 35.5% 
 
PRESS = 0.202696   R-Sq(pred) = 30.64% 
 
 
Analysis of Variance 
 
Source          DF       SS       MS      F      P 
Regression       1  0.11038  0.11038  17.00  0.000 
Residual Error  28  0.18184  0.00649 
Total           29  0.29222 
 
 
Unusual Observations 
 
Obs     t     lnyt      Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
12  13.0  17.3485  17.5873  0.0159   -0.2387     -3.02R 
 
R denotes an observation with a large standardized residual. 
 
 
Durbin-Watson statistic = 1.52445 
 
 
 
 
 
 
4. Industri 
 
Regression Analysis: lnyt versus t  
 
The regression equation is 
lnyt = 16.7 + 0.00334 t 
 
 
Predictor      Coef   SE Coef       T      P    VIF 
 
 
 
 
Constant    16.6688    0.0344  484.01  0.000 
t          0.003336  0.001848    1.80  0.082  1.000 
 
 
S = 0.0876262   R-Sq = 10.4%   R-Sq(adj) = 7.2% 
 
PRESS = 0.245045   R-Sq(pred) = 0.00% 
 
 
Analysis of Variance 
 
Source          DF        SS        MS     F      P 
Regression       1  0.025007  0.025007  3.26  0.082 
Residual Error  28  0.214994  0.007678 
Total           29  0.240001 
 
 
Unusual Observations 
 
Obs     t     lnyt      Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
  7   8.0  16.5215  16.6955  0.0224   -0.1740     -2.05R 
12  13.0  16.4372  16.7122  0.0173   -0.2750     -3.20R 
30  31.0  16.6042  16.7722  0.0312   -0.1680     -2.05R 
 
R denotes an observation with a large standardized residual. 
 
 
Durbin-Watson statistic = 1.89910 
 
 
5. Pemerintah  
Regression Analysis: lnyt versus t  
 
The regression equation is 
lnyt = 15.7 + 0.00247 t 
 
 
Predictor      Coef   SE Coef       T      P    VIF 
Constant    15.7121    0.0338  464.41  0.000 
t          0.002475  0.001816    1.36  0.184  1.000 
 
 
S = 0.0860822   R-Sq = 6.2%   R-Sq(adj) = 2.9% 
 
 
Analysis of Variance 
 
Source          DF        SS        MS     F      P 
Regression       1  0.013763  0.013763  1.86  0.184 
Residual Error  28  0.207484  0.007410 
Total           29  0.221247 
 
Unusual Observations 
 
Obs     t     lnyt      Fit  SE Fit  Residual  St Resid 
11  12.0  15.9584  15.7417  0.0177    0.2166      2.57R 
12  13.0  15.5630  15.7442  0.0170   -0.1813     -2.15R 
 
R denotes an observation with a large standardized residual. 
 
Durbin-Watson statistic = 1.69805 
 
 
 
 
Lampiran 3.  Nilai Residual tiap pelanggan tarif 
Sosial R.Tangga Bisnis Industri Pemerintah 
RESI1 RESI1 RESI1 RESI1 RESI1 
-0.063011316 -0.043117927 -0.038643571 -0.06730752 -0.021817327 
-0.05129552 -0.066336888 -0.064751744 -0.080990361 -0.069240211 
0.057078577 0.062613753 0.045947639 -0.015564447 -0.019460802 
0.082741525 0.029800205 0.035610353 -0.039056572 0.038324366 
0.038407429 0.017603972 0.055964644 0.049648368 0.005681023 
-0.131117612 -0.050091453 -0.088040932 0.040494623 -0.026122333 
-0.11114068 0.042061204 -0.03894645 -0.188456559 -0.079686705 
0.098763537 -0.027829081 0.0265304 0.027893058 0.071002133 
0.05314966 0.049347088 0.03682906 -0.009413315 -0.008611891 
0.123807833 0.061205654 0.076571816 0.078365957 0.081462781 
0.091717021 -0.006903125 0.122335627 0.030993035 0.205055999 
-0.211736655 -0.067316184 -0.272451347 0.022961251 -0.210952851 
-0.021200431 -0.047473583 -0.0328923 0.049914821 -0.115145758 
-0.027180165 -0.063504385 -0.052021486 0.057152123 -0.042454425 
0.036615844 0.062143032 0.065801324 0.040907684 0.001246099 
0.060413858 0.032843602 0.056181164 0.018400726 0.119178967 
0.013366077 0.051844648 0.050486037 0.074893747 0.03250796 
-0.149737614 -0.030973341 -0.037268174 0.016029096 0.049442702 
-0.028322837 0.006125098 0.053289835 -0.024749089 -0.027668577 
0.117543208 0.007750822 0.061327285 0.096161441 0.148360213 
0.078470736 0.044416411 0.063901385 0.046083078 -0.004073021 
0.135501959 0.117508895 0.072488803 0.066529451 0.027798824 
-0.023406339 -0.06065665 -0.007229608 -0.001608534 0.104592998 
-0.144397418 -0.100894262 -0.115336988 -0.070455363 -0.074218674 
-0.120600058 -0.093063881 -0.063460206 -0.085007572 -0.082423889 
0.084305394 0.054574249 0.042737643 0.027715156 -0.017444447 
0.000608019 0.006263215 0.001197844 0.043209353 0.02026996 
0.089718504 0.020332694 0.011986078 0.006706521 0.014296352 
0.10157721 -0.00645628 -0.016090107 -0.040086048 -0.01691405 
-0.180639746 -0.0018175 -0.052054024 -0.171364108 -0.102985414 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.Hasil Peramalan Menggunakan Model Logistik Harvey 
1. Sosial 
Trend Analysis for lnyt  
Data      lnyt 
Length    30 
NMissing  0 
 
Fitted Trend Equation 
Yt = 15.7404 + 0.00926*t 
 
Accuracy Measures 
MAPE  0.576112 
MAD   0.091445 
MSD   0.010631 
 
Forecasts 
Period    Forecast 
Jul/2015   16.0274 
Aug/2015   16.0367 
Sep/2015   16.0460 
Oct/2015   16.0552 
Nov/2015   16.0645 
Dec/2015   16.0737 
Jan/2016   16.0830 
Feb/2016   16.0923 
Mar/2016   16.1015 
Apr/2016   16.1108 
May/2016   16.1201 
Jun/2016   16.1293 
Jul/2016   16.1386 
Aug/2016   16.1478 
Sep/2016   16.1571 
Oct/2016   16.1664 
Nov/2016   16.1756 
Dec/2016   16.1849 
 
Y e a r
M o n th
2 0 1 62 0 1 52 0 1 42 0 1 3
J u lJ a nJ u lJ a nJ u lJ a nJ u lJ a n
1 6 .2
1 6 .1
1 6 .0
1 5 .9
1 5 .8
1 5 .7
1 5 .6
ln
y
t
M A P E 0 . 5 7 6 1 1 2
M A D 0 . 0 9 1 4 4 5
M S D 0 . 0 1 0 6 3 1
A c c u r a c y  M e a s u r e s
A c tu a l
F it s
F o r e c a s ts
V a r ia b le
T r e n d  A n a ly s i s  P l o t  f o r  l n y t
L in e a r  T r e n d  M o d e l
Y t  =  1 5 .7 4 0 4  +  0 . 0 0 9 2 6 * t
 
2. R. Tangga 
 
 
 
 
Trend Analysis for lnyt  
Data      lnyt 
Length    30 
NMissing  0 
 
Fitted Trend Equation 
Yt = 17.8056 + 0.00415*t 
 
Accuracy Measures 
MAPE  0.247775 
MAD   0.044237 
MSD   0.003446 
 
Forecasts 
Period    Forecast 
Jul/2015   17.9344 
Aug/2015   17.9386 
Sep/2015   17.9427 
Oct/2015   17.9469 
Nov/2015   17.9511 
Dec/2015   17.9552 
Jan/2016   17.9594 
Feb/2016   17.9635 
Mar/2016   17.9677 
Apr/2016   17.9718 
May/2016   17.9760 
Jun/2016   17.9801 
Jul/2016   17.9843 
Aug/2016   17.9884 
Sep/2016   17.9926 
Oct/2016   17.9968 
Nov/2016   18.0009 
Dec/2016   18.0051 
 
Y ear
M o n th
2 0 1 62 0 1 52 0 1 42 0 1 3
J u lJanJ u lJ anJ u lJ anJ u lJ an
1 8 .0 5
1 8 .0 0
1 7 .9 5
1 7 .9 0
1 7 .8 5
1 7 .8 0
1 7 .7 5
1 7 .7 0
ln
y
t
M A PE 0 .2 4 7 7 7 5
M A D 0 .0 4 4 2 3 7
M S D 0 .0 0 3 4 4 6
A c cu ra c y M e a s u re s
A c tua l
F its
F o r e ca s ts
V a r ia b le
T re n d  A n a ly s is  P lo t  fo r  ln y t
L in ear  T ren d  M o d e l
Y t =  1 7 .8 0 5 6  +  0 .0 0 4 1 5 * t
 
3. Bisnis 
Trend Analysis for lnyt  
Data      lnyt 
Length    30 
NMissing  0 
 
 
 
 
Fitted Trend Equation 
 
Yt = 17.5032 + 0.00701*t 
 
Accuracy Measures 
MAPE  0.357949 
MAD   0.062936 
MSD   0.006061 
 
Forecasts 
 
Period    Forecast 
Jul/2015   17.7204 
Aug/2015   17.7274 
Sep/2015   17.7344 
Oct/2015   17.7415 
Nov/2015   17.7485 
Dec/2015   17.7555 
Jan/2016   17.7625 
Feb/2016   17.7695 
Mar/2016   17.7765 
Apr/2016   17.7835 
May/2016   17.7905 
Jun/2016   17.7975 
Jul/2016   17.8045 
Aug/2016   17.8115 
Sep/2016   17.8185 
Oct/2016   17.8256 
Nov/2016   17.8326 
Dec/2016   17.8396 
 
Y ear
M o n th
2 0 1 62 0 1 52 0 1 42 0 1 3
Ju lJanJu lJanJu lJanJu lJan
1 7 .9
1 7 .8
1 7 .7
1 7 .6
1 7 .5
1 7 .4
1 7 .3
ln
y
t
M A PE 0.357949
M A D 0.062936
M S D 0.006061
A ccura cy M ea sure s
A ctua l
F its
F o re ca s ts
V a r ia b le
T ren d  A n a ly s is  P lo t fo r ln y t
L inear T rend  M o del
Y t =  1 7 .5 0 3 2  +  0 .0 0 7 0 1 * t
 
4. Industri 
Trend Analysis for lnyt  
Data      lnyt 
 
Fitted Trend Equation 
 
Yt = 16.6722 + 0.00334*t 
 
Accuracy Measures 
 
 
 
 
 
MAPE  0.379902 
MAD   0.063347 
MSD   0.007166 
 
Forecasts 
Period    Forecast 
Jul/2015   16.7756 
Aug/2015   16.7789 
Sep/2015   16.7822 
Oct/2015   16.7856 
Nov/2015   16.7889 
Dec/2015   16.7922 
Jan/2016   16.7956 
Feb/2016   16.7989 
Mar/2016   16.8022 
Apr/2016   16.8056 
May/2016   16.8089 
Jun/2016   16.8123 
Jul/2016   16.8156 
Aug/2016   16.8189 
Sep/2016   16.8223 
Oct/2016   16.8256 
Nov/2016   16.8289 
Dec/2016   16.8323 
 
 
Y ea r
M o n th
2 0 1 62 0 1 52 0 1 42 0 1 3
J u lJ anJ u lJ a nJ u lJ anJ u lJ an
1 6 .9
1 6 .8
1 6 .7
1 6 .6
1 6 .5
1 6 .4
ln
y
t
M A PE 0 .3 7 9 9 0 2
M A D 0 .0 6 3 3 4 7
M S D 0 .0 0 7 1 6 6
A c cu r a c y M e a s u r e s
A c tu a l
F its
F o r e c a s ts
V a r ia b le
T re n d  A n a ly s is  P lo t  fo r  ln y t
L in ea r  T ren d  M o d e l
Y t =  1 6 .6 7 2 2  +  0 .0 0 3 3 4 * t
 
 
5. pemerintah 
Trend Analysis for lnyt  
 
Data      lnyt 
Length    30 
NMissing  0 
 
Fitted Trend Equation 
Yt = 15.7145 + 0.00247*t 
 
Accuracy Measures 
 
 
 
 
 
MAPE  0.402672 
MAD   0.063462 
MSD   0.006916 
 
Forecasts 
Period    Forecast 
Jul/2015   15.7912 
Aug/2015   15.7937 
Sep/2015   15.7962 
Oct/2015   15.7987 
Nov/2015   15.8011 
Dec/2015   15.8036 
Jan/2016   15.8061 
Feb/2016   15.8086 
Mar/2016   15.8110 
Apr/2016   15.8135 
May/2016   15.8160 
Jun/2016   15.8185 
Jul/2016   15.8209 
Aug/2016   15.8234 
Sep/2016   15.8259 
Oct/2016   15.8284 
Nov/2016   15.8308 
Dec/2016   15.8333 
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M A P E 0 .4 0 2 6 7 2
M A D 0 .0 6 3 4 6 2
M S D 0 .0 0 6 9 1 6
A c c u r a c y  M e a s u r e s
A c tu a l
F its
F o re c a s ts
V a r ia b le
T re n d  A n a ly s is  P lo t  fo r  ln y t
L in e a r  T r en d  M o d e l
Y t =  1 5 .7 1 4 5  +  0 .0 0 2 4 7 * t
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